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A.LANDASAN TEORI
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Menurut Winkel menyatakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah
perubahan dalam pengetahuan (pemahaman), keterampilan dan sikap-sikap
(Suprihatin, 2013: 15). Pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa belajar aktif,
yang menekankan pada persediaan sumber belajar (Dimyati & Mudjiono,
1999: 297). Pembelajaran memiliki ciri sebagai berikut (Siregar dan Nara,
2011: 13) :
a. Merupakan upaya sadar yang disengaja
b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar.
c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.
d. Pelaksanaanya terkendali, baik isi, waktu, proses, maupun hasilnya.

Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Surya, 2004: 7). Pembelajaran merupakan istilah yang
dikenal oleh masyarakat luas, terlebih di dalam dunia pendidikan.
Pembelajaran diartikan sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Menurut

Sanjaya, kata pembelajaran adalah terjemahan idatruction, yang

diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu melalui
14
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berbagai macam media, seperti bahan-bahan cetak, program televisi,
gambar, audio, dan lain sebagainya sehingga semua itu mendorong
terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator
dalam belajar mengajar (Suprihatin, 2013: 77).

Pembelajaran merupakan proses komunikasi yang dilakukan oleh guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa. Dalam proses pembelajaran yang
berlangsung, peranan guru tidak hanya memberikan informasi saja, tetapi
juga memberikan pengarahan dan menfasilitasi pembelajaran. Dalam
pembelajaran yang berlangsung dirancang untuk memberikan dan
mempelajari pengetahuan yang baru. Knirkdangustafan mengemukakan
bahwa pembelajaran merupakan proses yang sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi (Sagala, 2008: 64).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
adalah proses yang sistematis yang melalui tahapan rancangan, pelaksanaan,
dan evalusi yang ditujukan untuk memperoleh pengetahuan baru.

Secara etimologi, matematika berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“mathein” atau “mathenein”, yang artinya mempelajari (Hartiny, 2010:

11). Sedangkan secara terminologi, matematika dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah mengenai bilangan. Ibrahim dan Suparni (2008: 5) menyebutkan

matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan, sebab dalam
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matematika sering dicari keseragaman seperti keteraturan dan keterkaitan
pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu atau model-model yang
merupakan representasinya, sehingga dibuat generalisasinya untuk
selanjutnya dibuktikan kebenarannya secara deduktif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu
yang menekankan kemampuan berpikir mengenai konsep-konsep
matematika yang saling berhubungan.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai pembelajaran dan matematika
dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa pembelajaran matematika adalah
proses yang sistematis melalui tahapan tertentu (rancangan, pelaksanaan,
dan evaluasi) untuk menciptakan suasana belajar matematika yang kondusif
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika.

Tujuan pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa yang berdasarkan
pada BSNP dalam permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
dan meningkatkan kerjasama siswa yang berdasarkan pada UU No. 23
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk siswa menengah
pertama.

. Model Pembelajaran Air (Auditory I ntelectually Repetition)

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di dalamnya
menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh
guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa

(Trianto, 2010: 145).
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Model pembelajaran AIR merupakan salah satu model yang secara

tegas menunjukkan ketertiban indra pendengaran dan otak. Menurut

Qurotuh dan Nila (2012: 3) model pembelajarn AIR diartikan sebagai
pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek gaditory (belajar
dengan mendengarkan)intelectually (belajar dengan berpikir), dan
repetition (pengulangan). Model pembelajaran AIR ini mirip dengan SAVI
(Somatic, Auditory, Visualization, and Intelectually)

Tiga aspek dalam model AIR vyaitu:

a. Auditory

Auditory adalah gaya belajar yang mengandalkan pada
pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Karakteristik
model belajar ini menempatkan pendengaran sebagai alat utama
menyerap informasi dan pengetahuan. Artinya kita harus mendengarkan
baru kemudian bisa mengingat dan memahami informasi itu (Uno, 2006:
181). Aspekauditory dalam belajar dapat terlatih jika siswa terlibat
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru, presentasi,
mendengarkan pendapat orang lain, dan sebagainya.

. Intelectually

Intelectually yaitu belajar dengan berpikir dan memecahkan
masalah. Meijer mengartikantelectual sebagai bagian dari merenung,
mencipta dan memecahkan masalah, dan membangun makna (Meijer,

2002: 99). Aspekintelectually dalam belajar dapat terlatih jika siswa
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terlibat dalam aktivitas seperti memecahkan masalah, melahirkan
gagasan kreatif, mencari, dan menyaring informasi.
. Repetition

Menurut Sugihartono dkk (Qurotuh dan Nila, 2012: 3) pentingnya
pengulangan dijelaskan dalam teokusubel dan Thorndike yang
mengemukakan bahwaw of excercisdhukum latihan) yaitu semakin
sering suatu tingkah laku diulang atau dilatih (digunakan) maka asosiasi
tersebut semakin kuat. Sejalan dengan hal yang demikian, Suherman
menjelaskan bahwa pengulangan yang mempunyai dampak yang positif
adalah pengulangan yang tidak membosankan dan pengulangan yang
disajikan dengan cara yang menarik (Suherman dkk, 2001: 30). Dalam
memberikan pengulangan tidak hanya memberikan penjelasan ulang,
melainkan bisa dibuat dengan cara memberikan soal, tugas atau kuis.

Pengulangan ini bertujuan agar pemahaman siswa lebih mendalam
dan lebih luas. Pemberian tugas juga mengharapkan siswa lebih terlatih
dalam menggunakan pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan
soal dan mengingat apa yang diterimanya. Sedangkan pemberian kuis
dimaksudkan agar siswa siap menghadapi ujian atau tes yang
dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat.

Pemberian pengulangan juga merupakan salah satu usaha yang
dapat dilakukan oleh guru untuk mengingatkan siswa serta menghindari
siswa agar tidak lupa. Lupa adalah hilangnya informasi yang telah

tersimpan di dalam ingatan jangka panjang (Suprihatin, 2013: 88). Lupa
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dapat disebabkan oleh banyak hal diantaranya kesulitan mengingat
kembali dan materi yang telah dipelajari tidak atau belum dikuasai oleh
siswa.

Selain teoriAusubeldanThorndike teori yang memperkuat prinsip
pengulangan ini adalah teori psikologi asosiasi, yang mengatakan belajar
adalah pembentukan gabungan antara stimulus dan respons. Dengan
memperbanyak pengulangan akan memperbesar timbulnya respons
secara benar (Suprihatin, 2013: 10). Prinsip ini diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran melalui beberapa kegiatan antara, lain:

1) Perlu membuat rancangan pengulangan terutama bahan yang bersifat
hafalan dan latihan.

2) Mengembangkan soal-soal bersifat hafalan dan latihan.

3) Membuat pengulangan secara bervariasi.

4) Mengembangkan kelompok kegiatan yang bersifat psikomotorik yang
harus diulang.

5) Mengembangkan alat evaluasi dalam kegiatan pengulangan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan Model

AIR adalah suatu model pembelajaran yang menunjukkan ketertiban indra

pendengaran dan otak yang menekankan pada tiga aspekayditary

(belajar dengan mendengarkaimtelectually (belajar dengan berpikir), dan

repetition (pengulangan) sehingga diyakini dapat memberikan pemahaman

siswa yang lebih terhadap konsep-konsep matematika.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun yang menjadi kelebihan dari model pembelajaran AIR adalah

sebagai berikut (Yurdiana, 2013: 5):

1) Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan

pendapatAuditory).
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2) Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kfdéfectually).

3) Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah

dipelajari(Repetition).

4) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif.

Sedangkan yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran AIR
adalah dalam model pembelajaran AIR terdapat tiga aspek yang harus
diintegrasikan yakniAuditory, Intelectually, Repetitiorsehinggasecara
sekilas pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama, tetapi hal ini dapat
diminimalisir dengan cara pembentukan kelompok pada kelompaikory
dan intelectually

Perwujudan komponen Model AIR dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

(a) Siswa diberikan pengantar atau apersepsi yang berkaitan dengan materi
yang pernah dipelajari sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Kemudian guru menyampaikan materi dengan LAS atau presentasi
(Auditory A).

(b) Siswa diarahkan untuk bergabung dengan kelompok yang telah
ditentukan oleh guru dan setiap kelompok diberikan LAS yang harus
didiskusikan dengan masing-masing kelompake{ectually I).

(c) Guru memberikan soal latihan, tugas atau kuis yang harus dikerjakan
oleh siswaRepetition/ R).

. Metode Number Heads Together (NHT)

Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan

secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai tujuan (Hamzah &

Muhlisrarini, 2014: 257). Menurut Sanjaya, metode adalah cara yang
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digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal
(Suprihatin, 2013: 154).

Menurut Daryanto & Raharjo (2012: 245) metode pembelajaran
kooperatif tipe NHT(Number Heads Togethed)kembangkan oleh Spencer
kagen (1993). Numbered Heads Togetmalah metode belajar dengan cara
setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara
acak, guru memanggil nomor dari siswa (Hamdani, 2011: 89). Pada
umumnya NHT digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan
pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Metode NHT ini juga mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerjasama siswa (Isjoni, 2010: 113).

NHT terdiri atas empat langkah utama yaitu sebagai berikut (Arends,
2008: 16) :

a. Numbering
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok terdiri dari 4-6 orang
dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada masing-masing
kelompok memiliki nomor 1 sampai 6.

b. Questioning
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan tersebut

bisa bervariasi dan sangat spesifik.
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c. Heads Together
Siswa dalam satu kelompok menyatukan pikirannya untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru dan memastikan
bahwa semua anggota kelompoknya tahu akan jawaban dari pertanyaan
tersebut.

d. Answering
Guru memanggil sebuah nomor secara acak sehingga siswa yang
nomornya dipanggil tersebut mengangkat tangannya kemudian
mempresentasikan ke depan untuk memberikan jawaban ke hadapan
seluruh kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah pembelajaran dengan
metode NHT dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau hama.

3) Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam
kelompok.

4) Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor
(nama) anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa
yang ditunjuk guru merupakan wakil jawaban dari kelompok.

5) Guru memfasilitasi, mengarahkan dan memberikan penegasan pada akhir

pembelajaran.
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4. Mode Pembelajaran AIR dengan metode NHT
Berikut langkah-langkah model pembelajaran AIR dengan metode
NHT yaitu:
a. Auditory

1) Guru membuka pelajaran dengan salam.

2) Guru menyampaikan apersepsi.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Guru menyajikan materi dalam bentuk LAS

b. Intelectually

1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 4 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama.

2) Siswa berkumpul dengan kelompok yang sudah ditentukan.

3) Guru memberi tugas kelompok yang harus diselesaikan bersama
kelompok masing-masing.

4) Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor
(nama) anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa
yang ditunjuk guru merupakan wakil jawaban dari kelompok.

5) Siswa yang ditunjuk mempresentasikan di depan.

6) Guru memproses dan mengklarifikasi hasil pekerjaan siswa.

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,

mengemukakan pendapat dan menanggapi.
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c. Repetition
Guru memberikan pengulangan berupa pemberian soal, tugas, atau kuis
yang harus dikerjakan siswa.

. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan suatu proses pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru sebagai metode alternatif yang efektif
untuk menyampaikan materi dan efisien terhadap waktu yang digunakan.
Pembelajaran konvensional, biasanya guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah dan penugasan. Menurut Majid (2013: 165)
pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelajaran dalam
konteks klasikal yang sudah terbiasa dilakukan dan sifatnya berpusat pada
guru teacher centered), sehingga pelaksanaannya kurang memperhatikan
keseluruhan situasi belajar (non belajar tuntas).

Menurut Sanjaya (2008: 295) pembelajaran konvensional biasanya
menggunakan pembelajaran yang bersifat langsung atau disebut sebagai
model pembelajaran langsung atau pembelajaran ekspoBionbelajaran
ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal (Hamruni, 2012: 116).

Metode ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal
terpusatnya kegiatan kepada guru sebagai pemberi informasi. Pada metode

ekspositori dominasi guru berkurang, guru berbicara pada awal
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pembelajaran, menerangkan materi dan contoh soal. Siswa mengerjakan
soal dan bertanya pada guru jika ada hal yang tidak dimengerti. Guru dapat
memeriksa pekerjaan siswa secara individul, menjelaskan lagi secara
individual ataupun klasikal. Kegiatan lain yang dilakukan dalam
pembelajaran ekspositori adalah mengerjakan soal sendiri, bertanya dan
mengerjakan bersama dengan temannya, atau disuruh menuliskannya di
papan tulis (Suherman, 2001: 203).

Pembelajaran konvensional mempunyai kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan dari pembelajaran konvensinal sebagai berikut (Suherman dkk,
2003: 202) adalah sebagai berikut:

a. Dapat menampung kelas besar, tiap siswa mempunyai kesempatan yang
sama untuk mendengarkan.

b. Konsep yang disampaikan secara hirarki akan memberikan fasilitas
belajar pada siswa.

c. Guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal penting, hingga waktu
dan energi dapat digunakan sebaik mungkin.

d. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah.

Kelemahan dari pembelajaran konvensinal adalah sebagai berikut:

1) Pelajaran berjalan membosankan, siswa hanya aktif membuat catatan

2) Kepadatan konsep-konsep yang diajarkan dapat berakibat siswa tidak
mampu mengusai bahan yang diajarkan.

3) Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lebih cepat terlupakan.

4) Ceramah menyebabkan belajar siswa menjadi belajar menghafal dan
tidak mungkin menimbulkan pengertian.

Berdasarkan uraian pembelajaran konvensional tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah pembelajaran
yang berpusat pada gufteacher centeredpiasanya guru menyampaikan

materi pelajaran dengan metode ceramah sehingga pembelajaran lebih

didominasi oleh guru, seperti yang berlangsung di SMP N 2 Pleret guru
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mengajarkan langsung mengenai suatu materi matematika kemudian disertai
contoh-contoh dan latihan soal.
. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya tersendiri tentang
pengetahuan yang diterimanya (Uno, 2011: 57). Konsep adalah ide (abstrak)
yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk
mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek sehingga objek itu
termasuk contoh konsep atau bukan konsep (Wardhani, 2008: 9).

Menurut Sanjaya (2009), pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa
tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari,
tetapi mampu mengungkapkan kembali, dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian pemahaman konsep tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya
sendiri mengenai ide yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang
untuk menggolongkan suatu objek.

Menurut Depdiknas 2006 (Wardhani, 2008: 10), indikator siswa yang
memahami konsep matematika adalah mampu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan menurut objek tertentu sesuai dengan konsepnya.
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Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

~0 oo

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 7 indikator pemahaman
konsep yang ada. Indikator tersebut adalah:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasikan menurut objek tertentu sesuai dengan konsepnya.
3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
5) Mengembangan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.
6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
7. Kerjasama Siswa

Menurut pendapat Soerjono Soekanto (2010: 65-66), kerjasama
adalah suatu usaha bersama antara perorangan atau kelompok manusia
untuk mencapai satu atau tujuan bersama. Menurut Anita Lie (2008: 28),
kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup. Tanpa adanya kerjasama tidak akan ada individu,
keluarga, organisasai, atau sekolah, sehingga kerjasama sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam bidang pengajaran atau

pendidikan.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat simpulkan bahwa kerjasama
adalah suatu bentuk usaha bersama yang dilakukan secara bersama-sama
antara orang perorangan maupun kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Kerjasama dilakukan untuk mencapai tujuan yang dinginkan, tanpa adanya
kerjasama suatu tujuan akan sulit untuk dicapai.

Menurut Isjoni (2010: 65), kerjasama merupakan kerja kelompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda, serta siswa dituntut untuk memiliki
keterampilan-keterampilan bekerjasama.

Pembelajaran yang menekankan pada prinsip kerjasama siswa harus
memiliki keterampilan-keterampilan khusus. Keterampilan khusus ini
disebut dengan keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini
berfungsi untuk memperlancar hubungan kerja dan tugas (kerjasama siswa
dalam kelompok).

Keterampilan-keterampilan kooperatif dikemukakan oleh Lungdren
dalam Isjoni (2010: 65-66) sebagai berikut:

a. Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga dapat mencapai
suatu kesepakatan bersama yang berguna untuk meningkatkan kerjasama.

b. Menghargai konstribusi setiap anggota kelompok dalam suatu kelompok,

sehingga tidak ada yang merasa tidak dianggap.

Mengambil giliran dan berbagi tugas

. Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung.

Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggungjawabnya agar tugas

dapat terselesaikan tepat waktu.

Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas kelompok.

Meminta orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi terhadap tugas

Menyelesaikan tugas tepat waktu
Menghormati perbedaan individu.

® oo

— Qo
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Menurut Isjoni (2010: 110) indikator kerjasama adalah sebagai
berikut:

1) Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas.

2) Menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

3) Saling membantu antar anggota kelompok.

4) Saling berkolaborasi.

5) Pembagian kerja.

Menurut Wes dalam Indriyani dan Darmawan (tanpa tahun: 7)
menetapakan indikator kerjasama siswa sebagai alat ukurnya adalah sebagai
berikut:

a) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu
pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerjasama yang baik.

b) Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga
maupun pikiran akan terciptanya kerjasama.

c) Pengerahan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan kemampuan
masing-masing angota tim secara maksimal, kerjasama akan lebih kuat
dan berkualitas.

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa indikator
kerjasama adalah tanggung jawab secara bersama-sama, saling
berkontribusi, dan pengerahan kemampuan secara maksimal. Hal tersebut
berdasarkan telaah peneliti yang diperoleh dari pendapat Lungdren dalam
Isjoni serta pendapat Isjoni yang dapat disimpulkan ke dalam tiga indikator
yang dituliskan oleh Wes dalam Indriyani dan Darmawan (tanpa tahun: 7).

. Materi Segitiga

a. Pengertian segitiga

Segitiga adalah kurva tertutup yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan

membentuk tiga buah sudut. Pada suatu segitiga, setiap sisinya dapat
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dipandang sebagai alas, dan tingginya merupakan garis yang tegak lurus
dengan sisi alas dan melalui titik sudut yang berhadapan dengan sisi alas.
b. Jenis-jenis segitiga
1) Segitiga berdasarkan panjang sisinya
a) Segitiga sama sisi yaitu segitiga yang memiliki tiga buah sisi yang
sama panjang
b) Segitiga sama kaki yaitu segitiga yang mempunyai dua buah sisi
yang sama panjang
c) Segitiga sembarang yaitu segitiga yang sisi-sisinya tidak sama
panjang
2) Segitiga berdasarkan besar sudutnya
a) Segitiga lancip yaitu segitiga yang ketiga sudutnya merupakan
sudut lancip
b) Segitiga siku-siku yaitu segitiga yang salah satu sudutnya
merupakan sudut siku-siku
c) Segitiga tumpul yaitu segitiga yang salah satu sudutnya merupakan
sudut tumpul
3) Segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya
a) Segitiga lancip sama sisi yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama
panjang dan dan ketiga sudutnya merupakan sudut lancip
b) Segitiga lancip sama kaki yaitu segitiga yang kedua sisinya sama

panjang dan ketiga sudutnya merupakan sudut lancip
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c) Segitiga lancip sebarang yaitu segitiga yang ketiga sisinya tidak
sama panjang dan sudutnya merupakan sudut lancip
d) Segitiga siku-siku sama kaki yaitu segitiga yang kedua sisinya
sama panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku
e) Segitiga siku-siku sebarang yaitu segitiga yang ketiga sisinya tidak
sama panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku
f) Segitiga tumpul sama kaki yaitu segitiga yang kedua sisinya sama
panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul
g) Segitiga tumpul sebarang yaitu segitiga yang ketiga sisinya tidak
sama panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul
c. Ketaksaman segitiga
Pada setiap segitiga berlaku bahwa jumlah panjang dua sisi segitiga
adalah lebih panjang daripada sisi ketiga. Jika suatu segitiga memiliki sisi
a, b, dan anaka berlaku ketidaksamaan berikut.
a+tb>c
a+c>b
b+c>a
d. Sudut dalam dan sudut luar segitiga
1) Sudut dalam segitiga adalah sudut yang terbentuk dari perpotongan
dua sisi yang berdekatan dari suatu segitiga. Jumlah ukuran sudut

dalam segitiga adalah 180
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2) Sudut luar segitiga adalah sudut yang bersisihan dengan salah satu
sudut segitiga itu. Sudut segitiga yang dimaksud tidak lain adalah
sudut dalam segitiga itu sendiri.

Berikut adalah ilustrasi gambar dalam dan sudut luar segitiga:

Gambar 2.1
Sisi BC diperpanjang sampai DIp, [0qg, Or adalah sudut dalam

segitiga. Sedangkans sudut luar segitiga. Maka beszs = 186 - Or

e. Hubungan Besar sudut dengan panjang sisi

Gambar 2.2

SudutB merupakan sudut terbesar dan sisi dihadapannya, yaitu sisi
AC merupakan sisi terpanjang;

SudutC merupakan sudut terkecil dan sisi dihadapannya, yaitARBisi
merupakan sisi terpendek.

Pada setiap segitiga berlaku:

Sudut terbesar terletak berhadapan dengan sisi terpanjang, sedangkan

sudut terkecil terletak berhadapan dengan sisi terpendek.
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f. Keliling segitiga
Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi yang membatasi segitiga.

Keliling AABC = AB + BC + CA

=ctb+a

=a+b¢

Gambar 2.3
g. Garis istimewa dalam segitiga adalah sebagai berikut:

1) Garis tinggi adalah garis yang ditarik da

sebuah sudut dalam segitiga, tegak lur /|

g

terhadap sisi di hadapannya. Pa/ | \\\B
gambar di samping, garis CD adalau: °
salah satu garis tinggi segitiga ABC. Gambhar 2 4

2) Garis sumbu adalah garis vyan ;
memotong tegak lurus suatu garis di titi
tengah garis tersebut. Pada gambar M
samping NO adalah salah satu gal
sumbu segitiga KLM

o

Gambar 2.5
3) Garis berat adalah garis yang ditarik de G
sebuah sudut dalam segitiga de i
membagi sisi di hadapan sudut it
menjadi dua bagian yang sama. Pa /
gambar di samping, garis CD adale”"
salah satu garis berat segitiga ABC. Gambar 2.6

A

=]

4) Garis bagi adalah garis yang membe
sudut segitiga menjadi dua sama be:
pada gambar di samping, garis CF adal
salah satu garis bagi segitiga ABC.

h. Luas Segitiga Gambar 2.7
Luas daerah segitiga atau dilambangkan dengan L dapat ditentukan

berdasarkan rumus L = %2 a x t, dengadalah alas segitiga daadalah
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tinggi segitiga. Sehinga rumus luas daes&BC pada gambar di bawah

ini adalah:
G
D
E
A B
F
Gambar 2.8
, — B B
L= = |AB|x |CF]

1 4% __ 1
L= = IAC|x|BE]

1 —§ A
L= = |BC|x|4D|

9. Efektivitas Pembelgjaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggfieffective” yang artinya
“berhasil” atau “manjur” (Bambang dan Syamsul, 1999: 113). Efektifitas
adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran (kualitas, kuantitas,
waktu) telah tercapai. Pembelajaran yang efektif berkaitan erat dengan
beberapa aspek yaitu: cara belajar yang efektif, mengajar yang efektif, dan
peranan guru (Slamet, 2000: 73).

Efektivitas dapat diartikan sebagai tindakan keberhasilan siswa untuk
mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara
maksimal (Sudjana, 1990: 50). Keefektifan proses pembelajaran berkenaan
dengan jalan, upaya, teknik, dan strategi yang digunakan dalam mencapai
tujuan secara optimal, tepat, dan cepat. Sedangkan menurut Popham

(2003: 7), efektivitas proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru
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dalam mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode

tertentu untuk mencapai tujuan intruksional tertentu. Efektivitas proses

pembelajaran seharusnya ditinjau dari hubungan guru tertentu yang
mengajar kelompok siswa tertentu, di dalam situasi tertentu dalam usahanya
mencapai tujuan-tujuan intruksional tertentu.

Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah
proses pembelajaran. Efisiensi dan keefektifan mengajar dalam proses
interaksi belajar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk membantu
siswa agar bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui keefektifan
mengajar dilakukan dengan memberikan tes, sebab hasil tes dapat
digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa efektivitas
adalah ukuran keberhasilan suatu proses pembelajaran yang dikelola
semaksimal mungkin menggunakan model ARditory, Intelectually, and
Repetition)dengansetting metode NHTNumber Heads Togethetgbih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Terdapat 2 kemungkinan
dalam penelitian ini apabila suatu model dikatakan efektif, yaitu sebagai
berikut:

a. Jika skompretest/pre-scalenemiliki rata-rata yang sama, maka data yang
akan digunakan adalah data skoosttest/post-scaleHal ini sesuai
dengan pendapat Djudin (2013: 23-24) yang mengatakan bahwa
“Apabila kemampuan awap(etest) kedua kelompok, eksperimen dan

kontrol tidak berbeda secara signifikan (sama), perbedaan yang terjadi
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setelah uji beda akhip@sttesy setelah penelitian dapat dianggap sebagai
akibat adanya perlakuarpada kelompok eksperimen”.

Model pembelajaran model AIRAuditory, Intelectually, and
Repetition) dengan setting metode NHT(Number Heads Together)
dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika dan kerjasama siswa apabila glasttest/post-scal&elas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

b. Jika skorpretest/pre-scalenemiliki rata-rata yang berbeda, maka data
yang akan digunakan adalah data skieGain. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djudin (2013: 23-24) yang mengatakan bahwa “Apabila
kemampuan awalpfetest) kedua kelompok, eksperimen dan kontrol
berbeda secara signifikan (tidak sama), uji beda akbistiest setelah
penelitian dilakukan terhadap skor atau hasil belajar perolehan (gain / N-
Gain) masing-masing siswa atau subjek pada kedua kelompok”.

Model pembelajaran model AlIRAuditory, Intelectually, and
Repetition) dengan setting metode NHT(Number Heads Together)
dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika dan kerjasama siswa apabila dk&ain kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Penerapan Model Pembelajaran AIR den§atiing Model Kooperatif Tipe
TPSq untuk Meningkatkan Kreaktivitas dan Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas V SD N Il Kotagede Oleh M. Farid Nasrullah 2010 (PTK)

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model Auditory, Intelectually, Repetitior{AIR) dengan setting model
kooperatif tipeThink Pairs SquaréTPSq) dapat meningkatkan kreaktivitas
dan prestasi belajar siswa. Kreaktivitas siswa dilihat dari semua indikator
kreaktivitas mengalami pengalami peningkatan. Pada siklus | sebesar
58,66%, pada siklus Il sebesar 71, 29%. Sedangkan prestasi belajar siswa
juga mengalami peningkatan yang dilihat dari rata-rata tes siklus pada kelas
V SD Negeri lll Kotagede yaitu dari 55,78 menjadi 74.44.

2. Pengaruh Penerapan Metadamber Heads Togethdrerhadap Minat dan
Hasil Belajar IPA Biologi Siswa di MTs N Maguwoharjo Oleh Nur
Wakidah (Quasi Eksperimen)

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif penerapan pembelajaran dengan metddenber Head Together
(NHT) terhadap minat belajar IPA Biologi siswa, dengan hasil pengujian
memperoleh nilai statistiann Whitney-Usebesar 274 (<96,.018) dengan
p-value sebesar 0,010 (<0,05) dan terdapat pengaruh positif penerapan
pembelajaran dengan metodamber Head Togeth¢NHT) terhadap hasil
belajar IPA Biologi siswa, dengan pengujian hamikt-testmemperoleh

nilai t hitung sebesar -4,643 (<-2,002) dengan p-value @800 (<0,05)
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3. Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Metddiember Heads
Together(NHT) Dibanding Metodé.earning Start With A QuestiofltSQ)
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Materi
Segiempat dan Segitiga Tahun Ajaran 2011/2012 di MTs Yakti Tegalrejo
Oleh Istigomah (Quasi Eksperimen)

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
metodeNumbers Heads Togeth@dHT) lebih efektif dibandingkan dengan
metode ekspositori, metodeearning Start with a Questiond.SQ) tidak
lebih tidak lebih efektif dibandingkan dengan metode ekspositori dan
metodeNumbers Heads Togeth@IHT) lebih efektif dibandingkan dengan
metodelLearning Start with a Questiond.SQ) ditinjau dari pemahaman
konsep siswa.

4. Efektivitas Model Pembelajaran kooperatif Tipe TGT daearning
Tournamen (Menggunakan LKS Berbasis PMRI) terhadap kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa dan Kerjasama Siswa Kelas VI
SMP oleh Lilik Nur Farida (Quasi Eksperimen)

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, model pembelajaran
TGT menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingan
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa, model pembelajarahearning Tournamen menggunakan LKS
berbasis PMRI tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran
konvensional terhadap pemecahan masalah matematika siswa, model

pembelajaran TGT menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif
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dibandingakan modelLearning Tournamen menggunakan LKS berbasis
PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, dan pembelajaran
TGT dengan menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan
pembelajaranLearning Tournamen menggunakan LKS berbasis PMRI

terhadap kerjasama siswa.

Tabe 2.1
Penelitian yang Relevan
No. Nama Jenis Variabel Variabel
Peneliti Penelitian Bebas Terikat
1. | M.Farid |PTK AIR dengan | Kreaktivitas dan
Nasrullah TPSq Prestasi Belajar
2. | Nur Quasi NHT Minat dan Hasil
Wakidah | Eksperimen Belajar
3. Quasi Kemampuan
Istigomah | Eksperimen| NHT dan LSQ | Pemahaman
Konsep
4. | Lilik Nur Pemecahan
Faridah Quasi TGT dan LT | Masalah dan
Eksperimen Kerjasama
5. | Reni Quasi AIR dengan | Pemahaman
Atikah Eksperimen| setting NHT | konsep dan
kerjasama siswa

C.Kerangka Berpikir

Keberhasilan proses pembelajaran di kelas ditentukan oleh banyak pihak,
tidak hanya oleh guru, namun juga oleh siswa. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa, dimana siswa mampu memahami
konsep dan memiliki sikap kerjasama yang tinggi dalam pembelajaran
matematika di kelas, maka guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran
yang tepat yang dapat mendukung suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan. Kemampuan pemahaman konsep siswa diperlukan siswa untuk

digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
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matematika maupun persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
mencapai tujuan pembelajaran, salah satunya pemahaman konsep siswa, maka
diperlukannya kerjasama siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
Pelibatan kerjasama siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang meliputi
bersama-sama dalam menyelesaikan masalah matematika dan memahami
konsep-konsep matematika.

Menyikapi hal tersebut, perlu adanya penggunaan model pembelajaran
yang tepat dan efektif yang dapat mendukung pembelajaran tersebut. Salah
satu model pembelajaran tersebut adalah model pembelafarditory,
Intelectually, and Repetition (AIR). Dalam pembelajaran model AIR terdapat
tiga aspek yang meliputiauditory yaitu gaya belajar yang mengandalkan pada
pendengaran untuk bisa memahami dan mengingaini@ectually yaitu
belajar dengan berpikir dan memecahkan masalah, rdpatition yaitu
pengulangan berupa pemberian soal, tugas, atau kuis yang harus dikerjakan
siswa.

Oleh karena itu, dengan pembelajaran model AIR diharapkan siswa dapat
lebih dengan mudah memahami suatu konsep. Sehingga untuk dapat
mengimplementasikan rancangan pembelajaran (model) yang telah dirancang
sebelumnya maka dilengkapi dengan suatu metode pembelajaran. Metode yang
dipilih untuk mengimplementasikan modehuditory, Intelectually, and
Repetition (AIR) adalah metoddumber Heads Togeth@JHT). Metode NHT
terdiri atas empat langkah utama yaitmumbering, questioning, heads

together dan answering.



41

Pembelajaran model AIR dengagtting metode NHT dapat membantu
memberikan penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran. Ciri khas dari metode NHT ini adalah
siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas, selanjutnya
setiap anggota kelompok diberi nomor, selanjutnya guru mengecek
pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nama) anggota
kelompok untuk menjawab dan guru memberikan kesempatan kepada siswa
yang lain untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan menanggapi.

Saat guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan dan
guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, dan menganggapi pendapat siswa yang lain, hal ini
merupakan usaha yang dilakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan sikap kerjasama siswa dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dengan model AIR dengatting metode NHT diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman konsep dan kerjasama siswa.
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Diagram Hubungan Model Pembelajaran Auditory, I ntelectually, and
Repetition (AIR) dengan Setting M etode Number Heads Together (NHT)
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika dan Kerjasama

/ Metode NHT \

/ Model AIR \

| »* Numbering
 Auditory </£ + Questioning
* Intelectually %t » Heads Together
K. Repetition iAi Answering /

[ Pemahaman K onsep ] / Kerjasama \

« Tanggungjawab <

» Saling berkontribus <

* Pengerahan

kemampuan secara <
maksimal
N /

Tabd 2.2

D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran matematika mengunakan mdédslitory, Intelectually, and
Repetition (AIR) dengasetting metodeNumbers Heads Togeth€NHT)
lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.
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2. Pembelajaran matematika menggunakan madelitory, Intelectually, and
Repetition (AIR) dengarsetting metode Number Heads Together (NHT)
lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap

kerjasama siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah eksperimen sgumasi (
eksperimen). Pemilihaguasi eksperimemi dikarenakan kelompok kontrol
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010: 77). Dalam
penelitian ini, peneliti tidak dapat mengontrol variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen seperti, tidak memungkinkan untuk
membentuk kelas baru karena menyebabkan perubahan jadwal di sekolah.
Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2010: 77) bahwa pada kenyataannya
sulit untuk mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk
penelitian.

2. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalamequivalent
Control Group DesignNon-equivalent Control Desigmerupakan desain
penelitian yang melakukan pengukuran saat sebelum dan sesudah penelitian.
Desain Nonequivalent Control Group Design digunakan karena
penempatan siswa dalam kelas kontrol maupun kelas eksperimen tidak
dipilih secara random, melainkan pemilihan objek penelitian didasarkan
pada kelas yang disediakan (Sugiyono, 2013: 118). Pada penelitian ini

membutuhkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

44
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kontrol. Pada kelompok eksperimen dilakukan pembelajaran matematika
dengan menggunakan model A(Ruditory, Intelectually, and Repetition)
dengansetting metode NHT(Number Head Togetherdedangkan pada
pembelajaran konvensional vyaitu

kelompok kontrol menggunakan

pembelajaran  satu arah dan guru lebih dominan dalam kegiatan
pembelajaran atau pembelajaran matematika yang biasa dilakukan di SMP
N 2 Pleret. Kedua kelompok diberi s@aktestsebelum perlakuan diberikan

dan juga diberikan soglosttestsetelah selesai perlakukan. Berikut adalah

tabel yang menunjukkan desain penelitian yang digunakan.

Tabel 3.1
Desain Nonequivalent control grup design
Kelas pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen @ X O
Kontrol O - 02
Keterangan :

O1 : Nilai Pretest
X : Pembelajaran dengan model AIR dengan setting metode NHT
O : Nilai Posttest
B. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2012: 60).
a. Variabel bebasiidependent variable)
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
variabel dependen (terikat)

perubahannya atau timbulnya
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(Sugiyono, 2012: 60). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
AIR (Auditory, Intelectually, and Repetitiomlengansetting metode NHT
(Number Heads Together)
b. Variabel Terikat dependent variable)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebamdependent{Sugiyono, 2012: 61). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep siswa dan
kerjasama siswa.
C. Faktor yang dikontrol
Faktor yang dikontrol merupakan faktor yang dikendalikan sehingga
hubungan variabel bebas dan terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang
tidak diteliti (Sugiyono, 2010: 64). Faktor yang dikontrol dalam penelitian ini
antara lain:
1. Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh guru yang
sama.
2. Soal pretest dan posttest menggunakan soal yang sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
3. Menggunakarpre-scaledan post-scaleyang sama pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
4. Materi yang akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontol
5. Lama perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah
waktu yang sama.

6. Kelas yang digunakan adalah kelas VII.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Pleret pada siswa kelas VII tahun
ajaran 2016/2017. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017.

Berikut adalah jadwal treatmeyang dilaksanakan.

Tabel 3.2
Jadwal Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Materi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Hari/Tgl Waktu Hari/Tgl Waktu
Pretest Senin/ 03| 09.40-11.00{ Senin/ 0811.00-12.20
April 2017 April 2017
Jenis dan ketaksamaa®elasa/ 04 08.40-09.20| Selasa/ 04 10.20-11.40
segitiga April 2017 | 09.40-10.20| April 2017

Sudut dalam dan luar,Selasa/ 11 08.40-09.20| Selasa/ 11 10.20-11.40
hubungan besar suduBpril 2017 | 09.40-10.20| April 2017
dan panjang sisi

Keliling segitiga Sabtu/ 1510.20-11.00, Sabtu/ 1508.40-09.20
April 2017 April 2017

Luas segitiga Selasa/ 188.40-09.20| Selasa/ 18 10.20-11.40
April 2017 | 09.40-10.20| April 2017

Posttest Selasa/ 09 08.40-10.00| Selasa/ 09.0.20-11.40
Mei 2017 Mei 2017

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013: 173).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 117).
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIl SMP N 2 Pleret yang berjumlah
7 kelas. Dalam sebuah penelitian, bila populasi cakupannya besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi (Sugiyono, 2010: 215).
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Tabel 3.3
Populasi Penelitian
Kelas Banyak Siswa
VII A 32
VIl B 32
VII C 32
VII D 32
VII E 32
VII F 32
VII G 32

Sampel adalah bagian sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto, 2013: 174). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012: 118). Oleh karena itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiyono, 2010: 56)
agar kesimpulan yang diperoleh dapat digeneralisasikan terhadap populasi.
Sedangkan yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.

Seringkali pemilihan sampel dari populasiar{dom selection)sulit
dilakukan dalam penelitian eksperimental, demikian juga pemilihan kelas
kontrol dan eksperimen, karena siswa sudah berkelompok dalam kelas yang
terbentuk. Oleh karena itu yang terpenting adalah terpenuhinya esensi
keterwakilan sampel serta kesetaraan dua kelompok sampel dapat terpenuhi.
Random selection dalam kelompok ini menyerupai dalam beberapa buku yang
disebut cluster random sampling, dimana pemilihan sampel mengacu pada
kelompok bukan individu.

Hasil perbedaan rata-rata menggunakan Aniova satu Jalur pada
software SPSS 16.0 memberikan kesimpulan bahwa seluruh siswa kelas VIi

memiliki rata-rata yang sama secara signifikan didasarkan pada data nilai studi
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pendahuluan kemampuan pemahaman konsep. Berdasarkan uji kesamaan rata-
rata, peneliti dapat mengambil sampel kelas dengan teftugter random
sampling.Sampel diambil dua kelas secara random dari tujuh kelas yang ada.
Terpilihlah kelas VII A dan VII B sebagai sampel penelitian.
Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukamgatempengundian
pada lipatan kertas. Terdapat dua lipatan kertas yang masing-masing
bertuliskan kelas VII A dan VIl B. Sebelumnya lipatan kertas yang pertama
diambil oleh guru dan disepakati sebagai kelas eksperimen sedangkan sisanya
adalah kelas kontrol. Setelah dilakukan pengundian, didapatkan bahwa kelas
VII B menjadi kelas eksperimen dan VII A menjadi kelas kontrol.
. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2013: 203). Adapun instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen pengumpulan data dan
instrumen pembelajaran.
1. Instrumen Pengumpulan Data
Merupakan suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data-data terkait dengan pemahaman konsep dan kerjasama

siswa. Adapun instrumen tersebut adalah:
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a. Soal pretestlan posttesPemahaman konsep
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soalpretest dan posttestpemahaman konsep. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 13%da dua
jenis tes yaitu tes tertulis dan tes lisan. Dalam penelitian ini tes yang
digunakan adalah tes tertulis dengan soal uraian selpagigst dan
posttestuntuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran matematika.
Soal pretestdan posttestdikembangkan oleh peneliti sendiri. Soal
pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
siswa sebelum diberikatreatment.Soal posttestyang diberikan tidak
sama dengan soal pretestmun setara dalam tingkat kesulitannya.
Langkah-langkah pengembangan sopletest dan posttest
pemahaman konsep
1) Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pemahaman konsep dan
kompetensi dasar yang harus dicapai.

2) Menyusun soal tes pemahaman soal tes pemahaman konsep
berdasarkan kisi-kisi soal yang telah disusun

3) Menyusun alternatif penyelesaian berdasarkan indikator pemahaman

konsep.
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4) Menyusun pedoman pensekoran
5) Uji validitas instrumen para ahli
6) Melakukan perbaikan atas dasar saran para ahli, jika diperlukan
7) Melakukan ujicoba keterbatasan soal
Ujicoba keterbatasan soal akan dilaksanakan kepada siswa SMP kelas
VIIl. Pemilihan kelas VIII tersebut didasarkan pada alasan bahwa
siswa sudah mengusai prasyarat dan dasar pengetahuan untuk
mengerjakan soal tes. Tujuan ujicoba keterbatasan soal adalah
mengetahui pemahaman siswa terhadap bahasa yang ada pada soal
tersebut.
8) Melakukan ujicoba terbatas untuk mengetahui kualitas butir soal
melalui koefisien reliabilitas.
9) Melakukan perakitan soal bentuk akhir.
10) Melakukan penggandaan soal tes sesuai kebutuhan.
. Skala Sikap Kerjasama Siswa
Skala sikap adalah alat yang digunakan untuk mengadakan
pengukuran terhadap berbagai sikap sesorang (Arikunto, 2013: 194).
Skala berbeda dengan tes, dalam pengembangan instrumen ukur
umumnya istilah tes digunakan untuk penyebutan alat ukur kemampuan
kognitif sedangkan istilah skala lebih banyak dipakai untuk menamakan
alat ukur aspek afektif (Azwar, 1999:3). Skala sikap kerjasama disusun
untuk mengungkap sikap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan

tidak setuju terhadap suatu objek sosial. Pernyataan sikap terdiri atas dua
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macam, yaitu pernyataan yarigvorabel (mendukung atau memihak
pada objek sikap) dan pernyataan yamtgak-favorabel (tidak
mendukung objek sikap) (Azwar, 1998: 97-98). Data yang diungkap oleh
skala psikologi berupa kontrak atau konsep psikologis yang
menggambarkan aspek kepribadian individu (azwar, 1999: 5).
Penyusunan skala sikap kerjasama dikelompokkan dalam butir
pernyataan positif dan negatif dengan empat pilihan jawaban yaitu:
Selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Pemberian skor pada

tiap pernyataan skala sikap kerjasama siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pemberian Skor Skala Sikap
Skor
Pernyataan | Selalu | Sering| Kadang-|  Tidak
kadang Pernah
Positif 4 8 2 1
Negatif 1 2 3 4

Menurut Widoyoko (2012: 106) pilihan respon empat mempunyai
variabilitas respon yang lebih baik atau lengkap dibandingkan skala tiga
sehingga mampu mengungkap lebih maksimal perbedaan sikap
responden. Selain itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk
bersikap netral sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap
terhadap fenomena sosial yang ditanyakan atau dinyatakan dalam
instrumen. Langkah-langkah dalam pengembangan skala sikap kerjasama
meliputi:

1) Menyusun kisi-kisi skala sikap kerjasama

2) Menulis butir pernyataan skala sikap kerjasama
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3) Menelaah pernyataan butir skala sikap kerjasama meliputi:
a) Memperhatikan dan menimbang validitas isi dan konstruk yang
dilakukan oleh ahli pada bidang matematika.
b) Melakukan perbaikan atas dasar saran para ahli jika diperlukan.
4) Melakukan ujicoba skala sikap kerjasama
5) Mengubah data ordinal menjadi data kuantitatif menggunakan
Succesive Interval MethodéSIM) dari hasil ujicoba yang telah
dilakukan dan dilanjutkan uji reliabilitas.
6) Perakitan skala sikap kerjasama bentuk akhir
7) Penggandaan skala sikap kerjasama sesuai kebutuhan
2. Instrumen pembelajaran
Adapun instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS).
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan suatu rencana yang menggambarkan prosedur dan
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus
(Mulyasa, 2007: 212). RPP yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
macam, Yaitu RPP yang menggunakan model A(Ruditory,
Intelectually, and Repetitionflengansetting metode NHT(Number
Heads Togetherddan RPP yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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b. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) disusun oleh peneliti sendiri.
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) digunakan untuk kelas eksperimen
sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran tertr@damentyang
diberikan yaitu pembelajaran dengan model AIR dersgting metode
NHT. Lembar aktivitas siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran yang
harus dikerjakan oleh siswa pada setiap pertemuan. Lembar aktivitas
siswa ini sebelumnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan
guru matematika.
G. Teknik Analisis Instrumen
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan
reliabel. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur serta dapat mengungkap dari variabel yang diteliti secara
tepat. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Berikut ini merupakan analisis kelayakan
instrumen yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas.
1. Uji validitas
Validitas merupakan syarat yang penting dalam suatu instrumen.
Validitas berasal dari kataalidity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran (tes) dalam fungsi
pengukuran (Azwar, 2011: 173). Menurut Sugiyono (2012: 173) Valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
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seharusnya akan diukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud
dilakukannya tes tersebut. Suatu tes yang menghasilkan data yang tidak
relevan dengan tujuan dilaksanakannya pengukuran dikatakan sebagai tes
yang memiliki validitas yang rendah (Azwar, 2011: 173).

Adapun validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi dan validitas konstruk. Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas isi
apabila dapat mengukur kompetensi yang dikembangkan beserta indikator
dan materi pembelajarannya (Widoyoko, 2012: 143). Sehingga untuk
menyusun instrumen yang memenuhi validitas isi, maka penyusunan butir-
butir instrumen harus mengacu pada silabus, mulai dari standar kompetensi,
kompetensi dasar sampai indikator. Validitas isi merupakan validitas yang
diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau
lewat profesional judgment(Azwar, 200: 45). Dalam hal ini Peneliti
meminta pertimbangan dosen pembimbing, guru mata pelajaran matematika
dan dosen yang lain sebagai validator untuk memberi masukan dan
penilaian setelah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran matematika
SMP.

Validitas isi tes dalam penelitian ini meliputi kesesuaian instrumen tes
dengan Kkisi-kisi, alternatif penyelesaian, dan pedoman pensekoran yang
digunakan. Adapun kisi-kisi tes berisi identitas sekolah, indikator

pencapaian, indikator soal, dan indikator kemampuan pemahaman konsep.
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Sedangkan validitas isi skala sikap kerjasama siswa meliputi kesesuaian
pernyataan dengan Kkisi-kisi skala sikap yang disusun menurut indikator
yang akan diteliti dalam 3 aspek yaitu tanggung jawab secara bersama-sama
menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi, dan pengerahan kemampuan
secara maksimal.

Validitas konstruk meliputi kejelasan dan kekomunikasian bahasa
yang digunakan, baik dalam bahasa tes maupun dalam bahasa skala sikap.
Secara konstruk pengujian validitas isi dan validitas konstruk dapat dibantu
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen (Sugiyono, 2012: 182). Validitas
isi dan validitas konstruk ini dilakukan dengan pertimbangan para abhli
sehingga penggunaan Kkisi-kisi instrumen mempermudah ahli dalam
memberi pertimbangan terhadap instrumen yang dibuat.

Hasil pertimbangan para ahli diuji dengan menggunakantain
Validity Ratio (CVR) yang dicetuskan olebhawshe Lawshe (1975)
menjelaskan langkah-langkah validitas dari para ahli sebagai berikut:

a. Menentukan kriteria penilaian tanggapan ahli
Data dari tanggapan para ahli diperoleh bewhgk list Berikut adalah
kriteria penilaian setiap butir:
Tabel 3.5

Kriteria Penilaian Butir dari Lawshe

Kriteria | Esensial| Berguna Tidak Esensial | Tidak Perlu

Bobot 1 0 0
b. Menghitung nilai CVR

2nea

CVR=—-1

Dimana ne adalah jumlah ahli yang menyatakan esensial (penting),

n adalah jumlah ahli. CVR akan terentang dari -1 s/d 1.



1) Butir dikatakan valid apabila 0€VR <1

2) Butir dikatakan tidak valid apabila LCVR < 0. Butir yang memiliki
nilai -1 < CVR < 0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatifdbsar

masukan ahli yang diubah menjadi butir berdasarkan masukan

tersebut.

Instrumen yang divalidasi adalgbretest dan posttest Instrumen
pretest dan postteddivalidasi oleh
pelajaran matematika. Instrumen lain yang divalidasi adalah skala sikap.

Instrumen skala sikap divalidasi oleh tiga dosen ahli dan dua guru mata

pelajaran matematika.

Berikut adalah hasil validasi instrumen tesetest dan posttest
menggunakan CVR yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian berupa

tes dinyatakan bahwa semua butir soal dinyatakan valid. Rinciannya adalah

sebagai berikut.

tiga dosen ahli dan dua guru mata

Tabel 3.6
Hasil Validasi Soal Pretestlan Posttest
Nomor Skor CVR Hasil Kesimpulan
Soal
1. 1 0<CVR < Valid
2. 1 0<CVR<1 Valid
3. 1 0<CVR<1 Valid
4, 1 0<CVR < Valid
5. 1 0<CVR <l Valid
6. 1 0<CVR < Valid
7. 1 0<CVR <1 Valid




58

Berikut adalah hasil validasi instrumen skala sikap menggunakan
CVR yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian berupa angket
dinyatakan bahwa semua butir pernyataan pada angket dinyatakan valid.

Rinciannya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.7
Hasil Validasi Butir Skala Sikap
Nomor Skor CVR Hasil Kesimpulan

Soal

1. i) 0CVR<1 Valid

2. 1 0 CVR<1 Valid

3. 1 0 CVR<1 Valid
4. 1 0 CVR<1 Valid

5. 1 0 CVR<1 Valid

6. ! 0 CVR<1 Valid

7. 1 0 CVR<1 Valid

8. 1 0CVR<1 Valid

9. 1 0 CVR<1 Valid
10. 1 0CVR< Valid
11. 1 0CVR Valid
12. 1 0LCVR< Valid
13. 1 0CVR Valid
14. 1 0CVR< Valid
15. 1 0CVR< Valid
16. 1 0CVR Valid
18. 1 0CVR< Valid
19. 1 0CVR Valid
20. 1 0LCVR Valid

2. Uji Reliabilitas
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari edhbility
dalam bahasa Inggris, berasal dari kaédiable yang artinya dapat
dipercaya. Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan
yang tinggi jika instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap

(Arikunto, 2013: 74). Sogbosttestberbentuk uraian sebanyak 7 soal akan
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diujicobakan di sekolah tempat penelitian dengan siswa yang pernah
memperoleh materi tersebut sehingga penguijian reliabilitas yang digunakan
adalah reliabilitas tes berbentuk uraian.

Hasil uji reliabilitas dapat juga ditentukan dengan menggunakan

formula Alpha Croncbach dengan aplikasi SPSS 16.0 dan langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
Analyze— Scale — Reliability Analysis Kriteria suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitag))(> 0.6 (Sofiyan, 2012:
173).

Rumus yang digunakan adalah rumudpha sebagai berikut

(Arikunto, 2013: 139):

= () (122

Keterangan:

Ty : reliabilitas yang dicari

Yaqsz . jumlah varians skor tiap-tiap butir
a2 . varians total

n : banyak butir soal

Berikut adalah ujioutput uji reliabilitas instrumenpretest-posttest
kemampuan pemahaman konsep matematika soal uraian adalah 0,8766.
Karena reliabilitas instrumen tes 0,8766 > 0.6 maka instrumen tes ini dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.



60

Tabel 3.8
Hasil Analisis Tes Reliabilitas Pemahaman Konsep
Reliability Statistics

Cronbach's Alphaf N of Items
.8766 7

Sedangkan berikut adalah wutput uji reliabilitas instrumen angket
kerjasama siswa adalah 0,6515. Karena reliabilitas instrumen tes 0,615 > 0.6
maka instrumen angket ini dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 3.9
Hasil Analisis Tes Reliabilitas Skala Sikap Kerjasama

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

.6515 20
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan

pemahaman konsep siswa dan skala sikap kerjasama siswa dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian.
H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap kegiatan, yaitu tahap
pra-eksperimen, tahap eksperimen, dan tahap pasca eksperimen. Berikut ini
adalah penjelasan untuk masing-masing tahapan.
1. Tahap Pra-penelitian
a. Menyusun tema penelitian
Tahap awal pra-penelitian adalah menyusun tema. Setelah tema
penelitian disetujui langkah selanjutnya adalah mempersiapkan hal-hal
yang harus diperlukan dalam pengumpulan data ketika proses identifikasi

lapangan.
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b. Identifikasi Lapangan
Identifikasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi
pembelajaran matematika baik di sekolah maupun di kelas. Identifikasi
lapangan berupa observasi yang dilakukan ketika proses belajar mengajar
dan wawancara dengan guru terkait pemahaman konsep dan kerjasama
siswa. Selain itu dilakukan pula analisis tentang kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal-soal pemahaman konsep. Prosedur pelaksanaan
identifikasi lapangan di sekolah adalah memita ijin kepada kepala
sekolah kemudian berkomunikasi tentang penelitian yang akan
dilaksanakan, materi pelajaran yang akan digunakan pada penelitian, dan
sampel dari populasi dengan guru matematika yang ditunjuk oleh kepala
sekolah.
c. Menyusun Proposal Penelitian
Proposal penelitian memuat gambaran umum penelitian yang akan
dilaksanakan. Tujuan menyusun proposal penelitian adalah untuk
mengurus perijinan penelitian di berbagai instansi. Sebelum digunakan
untuk mengurus perijinan, proposal harus disetujui oleh dosen
pembimbing kemudian diseminarkan dan direvisi apabila ada yang perlu
direvisi.
d. Menyusun instrumen penelitian
Instrumen penelitian disusun setelah ditetapkan pokok bahasan
yang akan digunakan untuk penelitian. Instrumen yang akan digunakan

adalah soaprestestdan posttestuntuk mengukur pemahaman konsep
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siswa dan skala sikap kerjasama siswa. Setelah instrumen tersebut
disusun kemudian dilakukan validasi dan reliabilitas instrumen.
e. Melakukan uji validasi dan reliabilitas
Uji validasi soal pretest dan posttest kemampuan pemahaman
konsep, skala sikap kerjasama siswa yang akan digunakan kepada para
ahli yaitu dosen pendidikan matematika dan guru matematika SMP serta
melakukan ujicoba untuk mengetahui reliabilitas instrumen.
f. Menyusun instrumen pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang disusun adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol serta
membuat Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang digunakan pada kelas
eksperimen sebagai penunjang pembelajaran.
2. Tahap Penelitian
a. Pemberian Pretest kemampuan pemahaman konsep dame-scale
kerjasama siswa
Memberikan pretest kemampuan pemahaman konsep serta
pengisianpre-scalesebelum perlakuan pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol Pretestini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum diberikan perlakuan sedangkan pengigrarscale bertujuan
untuk mengetahui kerjasama siswa sebelum diberikan perlakuan.
b. Pemberian Treatment
Pada penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu 1 kelas dijadikan

kelas eksperimen dan 1 kelas dijadikan kelas kontrol. Pada kelas
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eksperimen diberikatreatmentyaitu pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaraAuditory, Intelectually, and
Repetition (AIR) dengasetting metod&lumber Heads Togeth@lHT),
sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

c. PemberianPosttest kemampuan pemahaman konsep daost-scale
kerjasama siswa

Pemberiarpostestatau tes akhir serta pengisipost-scalesetelah
perlakuan kepada kelas eksperimen maupun kelas koRwetestini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep
siswa setelah diberikatmeatmentatau perlakuan, sedangkan pengisian
post-scalebertujuan untuk mengetahui kerjasama siswa setelah diberikan
treatmentatau perlakuan.
3. Tahap Pasca Penelitian
a. Melakukan analisis data
Dalam penelitian ini data hasil pengisian skala silaptestdan

posttest dianalisis dengan perhitungan menggunakan statistik. Hasil
perhitungan tersebut berguna untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian, apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.

b. Menyusun laporan hasil penelitian
Data yang sudah dianalisis kemudian diolah dan disusun menjadi laporan

penelitian.
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I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam
mengolah data yang terkumpul dengan menggunakan perhitungan atau uji
statistik (Hamidi, 2010: 154).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
perbedaan rata-rata. Teknik pengujian ini menggunakan tekrtiklugi sampel
independen. Ujt dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
AIR dengansetting metode NHT terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika dan kerjasama siswa. Sebelum melakukam, gjata terlebih
dahulu diuji normalitas dan homogenitas karena dgta yang akan digunakan
harus normal dan homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengujian statistik
yang digunakan adalah {hapiro Wilkdengan dengan bantuan SPSS 16.
Pengujian yang digunakan adalah $iiapiro Wilkkarena subjek penelitian
yang digunakan kurang dari 50. Menurut Razali dan Wah dalam Oktaviani
dkk (2014: 134)Shapiro Wilkmerupakan metode uji normalitas yang pada
umumnya penggunaannya terbatas untuk sampel yang kurang dari 50 agar
menghasilkan keputusan yang akurat. Hal ini diperkuat dengan adanya hasil
penelitian oleh Oktaviani dkk (2014: 134) yang menyatakan bahwa uji

Shapiro Wilkcenderung memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dari besar
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sampel 10 sampai besar sampel 70. Adapun langkah-langkah uji normalitas

adalah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesis
Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Menentukan a
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan
tingkat kesalahannya 5%. Jadtd®,05

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Ho akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan dengasoftware SPSS 16 lebih dari sama dengan 0,05
(sig. >a)

d. Melakukan uji normalitas menggunakan SPSS 16

e. Menentukan kesimpulan
Kesimpulan diambil dengan membandingkan antara nilai signifikansi dan
derajat signifikansid), Ho akan diterima apabila nilai signifikansi yang
diperoleh dari perhitungan denganftware SPSS 16 lebih dari sama
dengan 0,05sfg. > a), Ho ditolak apabila nilai sig <a. Jika data
berdistribusi normal, analisis data dapat dilanjutkan dengan statistik
parametris, namun jika tidak berdistribusi normal maka data dianalisis

dengan menggunakan statistik non parametris.



66

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Pengujian statistika yang
digunakan adalatuji Levene’s testdengan bantuan SPSS 16. Adapun
langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis
Ho: sampel berasal dari populasi homogen
Hi: sampel berasal dari populasi tidak homogen
b. Menentukan a
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan
tingkat kesalahannya 5%. Jaded®,05
c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Ho akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan dengasoftware SPSS 16 lebih dari sama dengan 0,05
(sig. >a)
d. Melakukan uji homogenitass menggunakan SPSS 16
e. Menentukan kesimpulan
Kesimpulan diambil dengan membandingkan antara nilai signifikansi
pada kolom Levene’s Test for Equality of Variancdan derajat
signifikansi(a), Ho akan diterima apabilsig. > a danHo ditolak apabila

nilai sig. < a.
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3. Uji Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Setelah data dikumpulkan,
dilakukan uji prasyarat analisis data, apabila hasilnya memenuhi syarat yang
ada, dilanjutkan dengan uji analisis data. Teknik uji analisis data yang yang
digunakan yaitu uji perbedaan rata-rata. Teknik pengujiannya dengan
menggunakan ujidua sampel independen.

Teknik uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Selain itu ugilakukan untuk mengetahui apakah
model pembelajaran AIR dengasetting metode NHT efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika dan kerjasama siswa.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah geisites dan
post-scalekarena rata-rata skpretestdanpre-scalekelas eksperimen sama
dengan rata-rata skqrretestdan pre-scalekelas kontrol. Hal ini sesuai
dengan pendapat Djudin (2013: 23-24) yang mengatakan bahwa “Apabila
kemampuan awap(etestataupre-scal¢ kedua kelompok, eksperimen dan
kontrol tidak berbeda secara signifikan (sama), perbedaan yang terjadi
setelah uji beda akhirp@sttestatau post-scalg¢ setelah penelitian dapat
dianggap sebagai akibat adanya perlakxgada kelompok eksperimen”.
Jika nilai pretestsama, maka menggunakan dptssttest Sedangkan jika
pretestatau pre-scaléerbeda, maka menggunakan data N-Gain.

Rumus N-Gain adalah sebagai berikut (Meltzer, 2002: 1260):

_ skor posttest — skor pretest

 skor maksimal — skor pretest
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Perumusan hipotesis yang digunakan unfuletest pemahaman
konsep damre-scalekerjasama siswa adalah hipotesis komparatif dua arah.
Hipotesis dua arah berisi semata-mata pernyataan mengenai adanya
perbedaan atau hubungan. Bila menunjukkan perbedaan maka hipotesis ini
hanya menyatakan bahwa kelompok | berbeda dengan kelompok Il tanpa
menunjukkan kelompok mana vyang lebih dari yang lainnya
(Azwar, 1999: 51).

Penggunaan hipotesis dua arah ini dikarenakan peneliti ingin
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak pada ps&tast atau
pre-scale kedua kelompok vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
sehingga akan menentukan skor akhir yang akan dianalisis oleh peneliti
apakahposttes atau N-gain. Jika skor rata-ratpretestpre-scale kedua
kelompok sama maka skor akhir yang akan digunakan adalah skor
posttet/post-scale sedangkan jika skor rata-rapmetest/pre-scalekedua
kelompok berbeda maka skor akhir yang akan digunakan adalah
skor N-gain.

Perumusan hipotesis yang digunakan unpgdsttest pemahaman
konsep danpost-scalekerjasama siswa adalah hipotesis komparatif satu
arah. Hipotesis satu arah menyatakan bahwa satu kelompok lebih tinggi
dalam suatu hal dari pada kelompok lainnya (Azwar, 1999: 51). Penggunaan
hipotesis arah arah bertujuan untuk mengetahui lebih efektif mana antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga pengujian hipotesis satu arah

yang digunakan dapat menjawab rumusan masalah ada.
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Langkah-langkah uji t dua sampel independetds) sebagai berikut:
a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
1) Pretest Pemahaman Konsep Matematika

(a)Hipotesis Pretest Pemahaman Konsep Matematika
Ho: pa = pe
Hi wa# p2
Keterangan:
w = rata-rata skoiPretestkemampuan kemampuan pemahaman
konsep matematika kelas eksperimen
w2 = rata-rata skoPretestkemampuan kemampuan pemahaman
konsep matematika kelas kontrol

(b)Menentukan o
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
95% dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi®,05

(c)Menentukan kriteria pengujian hipotesis
H, akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan softwar8PSS 16 kurang dari 0,0&g. (2-tailed) < 9

(d)Melakukan uji hipotesis menggunakan SPSS 16.

(e)Menentukan kesimpulan

2) Hipotesis Posttest Pemahaman Konsep Matematika
Ho: pa < p2

Hiipa>
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Keterangan:
p1 = rata-rata skorPosttestkemampuan kemampuan pemahaman
konsep matematika kelas eksperimen
pe = rata-rata skorPosttestkemampuan kemampuan pemahaman
konsep matematika kelas kontrol
3) Menentukan a
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95%
dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi 0,05
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
H: akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan softwar8PSS 16 kurang dari 0,0&g. (1-tailed) < 9
5) Melakukan uji hipotesis menggunakan SPSS 16.
6) Menentukan kesimpulan
Kesimpulan diambil dengan membandingkan antara nilai
signifikansi dan derajat signifikansi)( H1 akan diterima apabila nilai
signifikansi yang diperoleh dari perhitungaaoftware SPSS 16 kurang
dari 0,05(sig.(1-tailed) <a), artinya rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol. Selain
itu pada tabebutput Group Statisticekan terlihat skor dari rata-rata
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Apabila rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran AIR dengasetting metode NHT lebih efektif
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dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
b. Kerjasama Siswa
1) Pre-scale Kerjasama Siswa
(a)Hipotesis Pre-scale Kerjasama Siswa
Ho: pa = pe
Hi: iz pe
Keterangan:
w1 = rata-rata skor pre-scakerjasama siswa kelas eksperimen
L2 = rata-rata skor pre-scakerjasama siswa kelas kontrol
() Menentukan o
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
95% dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi®,05
(g)Menentukan kriteria pengujian hipotesis
H. akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan softwar8PSS 16 kurang dari 0,0&g.(2-tailed) < 9
(h)Melakukan uji hipotesis menggunakan SPSS 16.
(i) Menentukan kesimpulan
2) Hipotesis Post-scale Kerjasama Siswa
Ho: pa < p2
Hi:pa > po
Keterangan:

p1 = rata-rata skor post-scale kerjasama siswa kelas eksperimen
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K2 = rata-rata skor post-scaterjasama kelas kontrol
3) Menentukan o

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95%

dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi 0,05
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

H: akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari

perhitungan softwar8PSS 16 kurang dari 0,0&g. (1-tailed)< 9
5) Melakukan uji hipotesis menggunakan SPSS 16.
6) Menentukan kesimpulan

Kesimpulan diambil dengan membandingkan antara nilai
signifikansi dan derajat signifikansi)( H1 akan diterima apabila nilai
signifikansi yang diperoleh dari perhitungaaoftware SPSS 16 kurang
dari 0,05 (sig.(1-tailed) <a), artinya rata-rata kerjasama siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kerjasama siswa kelas kontrol
berbeda. Selain itu pada talmeltput Group Statisticakan terlihat nilai
dari rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Apabila rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran AIR dengsetting metode NHT lebih
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
Pada statistik inferensial, asumsi yang harus terpenuhi adalah data

yang normal dan homogen sebagai uji prasyarat. Semua analisis

inferensial dalam penelitian ini menggunakan kriteria tingkat signifikansi
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5%. Pengujian ini dilakukan dengan bantgaftwareSPSS 16. Apabila

uji prasyarat tidak terpenuhi maka dilakukan uji statistik non parametrik.
Uji non parametrik yang akan digunakan adalahMgnn-Whitney. Uji
Mann-Whitneymerupakan pengujian nonparametrik, sampel tidak harus

diambil dari populasi yang berdistribusi normal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasll Pendlitian
Bab ini menguraikan hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian.
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji perbedaan
rata-rata. Teknik pengujiannya dengan menggunakant ujiua sampel
independendengan bantuan SPSS 16. Data yang dianalisis dalam penelitian
ini adalah skoipretest/pre-scalelan skorposttest/post-scaleskor akhir yang
digunakan adalah skomposttest/post-scalekarena skor pretes/pre-scale
memiliki rata-rata yang sama, sedangkan jika gietest/pre-scalenemiliki
rata-rata yang berbeda maka menggunakan skor N-Gain.
1. Kemampuan Pemahaman Konsep
Data tentang kemampuan pemahaman konsep matematika diperoleh
melalui pretest dan posttestkemampuan pemahaman konsep matematika
yang berupa soal uraian yang terdiri dari 7 butir soal. Materi yang diberikan
sesuai dengan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu bab segitiga.
Sedangkan indikator yang digunakan adalah ketujuh indikator yang ada di
indikator pemahaman konsep. Sebelum melakukan uji analisis terlebih
dahulu melakukan deskripsi data dengan bantuan SPSS 16.
Hasil analisis deskriptif tidak dapat memberikan kesimpulan yang
signifikan mengenai hasil kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa. Hasil analisis deskripstif data yang digunakan untuk melihat secara

umum hasil kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Dengan
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demikian, diperlukan analisis signifikansi setelah melakukan analisis data
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa. Berikut ini disajikan rangkuman deskripsi data
pretest dan posttekemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Tabe 4.1

Deskrips Statistik Skor Pretest dan Posttest Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika

Kelas Pretest Posttest
Mean | Variansi| Std.Dev Mean VariansiStd.Dev

Kontrol 4,91550 6,463 2,54221| 7,560904,430 2,104849

Eksperimen 4,06377| 2,807 | 1,675383 9,53040| 3,414 1,847801

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor
pretes dan skompostteskemampuan pemahaman konsep siswa semua kelas
mengalami peningkatan. Pada kelas kontrol meningkat dari 4,91550
menjadi 7,56090, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat dari 4,06377
menjadi 9,53040. Sedangkan untuk variansi gketestdan skorposttest
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas kontrol mengalami penurunan
sedangkan variansi pada kelas eksperimen mengalami peningkatan. Pada
kelas kontrol menurun da$,463 menjadi 4,43Q sedangkan pada kelas
eksperimen meningkat d&j807menjadi3,414.

Sedangkan untuk standar deviasi menunjukkan keadaan sebaran data
pada masing-masing kelas. Angka standar deviasi yang cenderung tinggi
menunjukkan bahwa sebaran data cukup luas dan tidak mengumpul pada
sekilas rata-rata skor. Untuk standar deviasi gketestdanposttestkelas
kontrol mengalami penurunan, daj54221 menjadi 2,104849. Sedangkan

untuk standar deviasi skagoretest dan posttest mengalami peningkatan dari

1,675383 menjadi 1,847801. Dateetestdan posttestyang diperoleh dari hasil
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penelitian kemampuan pemahaman konsep siswa akan diuji dengan menggunakan

statistik parametrik.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian statistik yang
digunakan adalah ujiShapiro-Wilk karena subjek penelitian yang
digunakan kurang dari 50. Menurut Razali dan Wah (Oktaviani dkk,
2014: 134)Shapiro-Wilkmerupakan metode uji normalitas yang pada
umumnya penggunaannya terbatas untuk sampel yang kurang dari 50
agar menghasilkan keputusan yang akurat. Hal ini diperkuat dengan
adanya hasil penelitian oleh Oktaviani dkk (2012:134) yang menyatakan
bahwa uji Shapiro Wilk cenderung memiliki tingkat konsistensi yang
tinggi dari besar sampel 10 sampai besar sampel 70.
Uji normalitas ini dilakukan dengan bantuaoftware SPSS 16.
Taraf signifikansi menggunakam = 5% atau taraf kepercayaan 95%.
Pengambilan keputusan apabila nilai 8i§,05 maka kiditerima artinya
data yang dianalisis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berikut adalah hasil uji normalitas skpretestdan posttestpada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 4.2

Uji Normalitas Shapiro-Wilk Skor Pretest dan Posttest Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Data Shapiro-Wilk
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest 0,195 0,159
Posttest 0,495 0,054
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Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa skor
sig. data tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada
kelas kontrol berdasarkan ughapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor
sig. > 0,05 maka #diterima artinya data yang dianalisis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa skor pretestan posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal.

Selain itu, pada tabel 4.2 di atas diperoleh bahwasgodata tes
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
eksperimen berdasarkan ughapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor
sig. > 0,05 maka #lditerima artinya datgpretestdan posttest yang
dianalisis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pketestdan posttest
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen populasinya berdistribusi
normal sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji homogenitas.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya variansi data kemampuan pemahaman konsep matematika kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan ujievene’s statistic Teshenggunakan bantuaoftware
SPSS 16. Taraf signifikansi menggunakan = 0,05 atau taraf
kepercayaan 95%. Pengambilan keputusan apabila nilaisigakaHo

diterima artinya data yang dianalisis mempunyai variansi yang homogen.
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Berikut ini adalah hasil uji homogenitas skmetestdan posttestpada
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabd 4.3

Uji Homogenitas Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa

Data Sig Levene’s statistic Test for Equality og varianges
Pretest 0,015
Posttest 0,560

Hasil uji homogenitas pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa
skorsig. datgpretest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh rsigi 0,015 < 0,05
artinya Ho ditolak artinya populasi mempunyai variansi yang berbeda
(tidak homogen). Sehinggpretest kemampuan pemahaman konsep
matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya tidak homogen.
Sedangkan untuk skaeig. datgposttestkkemampuan pemahaman konsep
matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai
sig. 0,560 > 0,05 artinyddo diterima artinya populasi mempunyai
variansi yang sama (homogen). Sehinggesttest kemampuan
pemahaman konsep matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen
keduanya homogen.

. Uji Hipotesis (Uji t)

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian
dapat dilakukan analisis statistik menggunakan uji hipotesis. Hasil uji
normalitas menggunakahapiro-Wilkmenunjukkan bahwa skpretest

dan posttestbaik kelas kontrol maupun kelas eksperimen populasinya
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berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas menggunakan
Levene’s statistic Tesmenunjukkan bahwa skosig. data pretest
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen populasi mempunyai variansi yang berbeda (tidak
homogen). Sehingga skaqretestkelas kontrol dan kelas eksperimen
keduanya tidak homogen. Sedangkan untuk skigr data posttest
kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol dan kelas
eksperimen populasi mempunyai variansi yang sama (homogen).
Sehingga skomposttestkelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya
homogen. Pengujian kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji t
menggunakan bantuan softw&BSS 16.

1) Uji t data pretest

Uji t data skorpretestini dilakukan untuk menentukan skor
akhir yang akan digunakan yaitu skmsttestatauN-Gain. Jika rata-
rata skorpretestmemiliki rata-rata yang sama maka menggunakan
skor posttest sedangkan jika skopretest memiliki rata-rata yang
berbeda maka menggunakan skor N-Gain.

Perumusan hipotesis yang digunakan umitééestpemahaman
konsep adalah hipotesis komparatif dua arah. Hipotesis dua arah berisi
semata-mata pernyataan mengenai adanya perbedaan atau hubungan.
Bila menunjukkan perbedaan maka hipotesis ini hanya menyatakan
bahwa kelompok | berbeda dengan kelompok Il tanpa menunjukkan

kelompok mana yang lebih dari yang lainnya (Azwar, 1999: 51).
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Penggunaan hipotesis dua arah ini dikarenakan peneliti ingin
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak padarskestkedua
kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga akan
menentukan skor akhir yang akan dianalisis oleh peneliti apakah
posttes atauN-gain. Jika skor rata-rataretestkedua kelompok sama
maka skor akhir yang akan digunakan adalah pisettes, sedangkan
jika skor rata-ratgretestkedua kelompok berbeda maka skor akhir
yang akan digunakan adalah skéfgain. Berikut adalah hipotesis
pretestpemahaman konsep
Hipotesis:

Ho: 1 = 1o

(Rata-rata skor pencapaigmetestkemampuan pemahaman konsep
siswa kelas eksperimen sama dengan rata-rata skor pencapaian
pretestkemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol)

Hi: wa p2

(Rata-rata skor pencapaigmetestkemampuan pemahaman konsep
siswa kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata skor pencapaian
pretest kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol)

Uji t ini menggunakan taraf kepercayaan 95% dengan Kkriteria
pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah apabila skor
sig (2 tailed)> 0,05 makaHo diterima dan jikasig @ tailed) < 0,05

maka Ho ditolak. Berikut adalah hasil uji kesamaan rata-rata

menggunakan ujit
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Tabel 4.4
Hasl Uji T Skor Pretest
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data Sig. (2-tailed)
Pretest 0,132

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diperoleh bahwasgkor
(2-tailed) = 0,132> 0,05. Karena Karena nilaig. > 0,05 makaHo
diterima, dengan kata lairH: ditolak. Artinya Rata-rata skor
pencapaianpretest kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen sama dengan rata-rata skor pencapasiest
kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol (setara) oleh
sebab itu analisis selanjutnya adalah uji skor posttest.

2) Uji t data posttest

Skor posttestdigunakan sebagai data akhir yang akan dt uji
untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran AIR dengan
setting metode NHT lebih afektif atau tidak dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Perumusan hipotesis yang digunakan
untuk posttestpemahaman konsep adalah hipotesis komparatif satu
arah. Hipotesis satu arah menyatakan bahwa satu kelompok lebih
tinggi dalam suatu hal dari pada kelompok lainnya (Azwar, 1999: 51).
Penggunaan hipotesis arah arah bertujuan untuk mengetahui lebih
efektif mana antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
pengujian hipotesis satu arah yang digunakan dapat menjawab

rumusan masalah ada.
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Adapun analisis hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Hipotesis
Ho: pa < p2
(Rata-rata skor pencapaiposttestkemampuan pemahaman konsep
siswa kelas eksperimen tidak lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan rata-rata skor pencapagasttestkemampuan
pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol)
Hi: pa> 2
(Rata-rata skor pencapaiposttestkemampuan pemahaman konsep
siswa kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
rata-rata skor pencapaigiosttestkemampuan pemahaman konsep
siswa pada kelas kontrol)

Uji t ini menggunakan taraf kepercayaan 95% dengan kriteria
pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah apabila skor
sig. (1 tailed)> 0,05 makaHo diterima dan jikesig. (L tailed) < 0,05
maka Ho ditolak. Berikut adalah hasil uji kesamaan rata-rata
menggunakan uji t.

Tabe 4.5
Hasl Uji T Skor Posttest

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Sig. (2-tailed)
Posttest 0,000

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diperoleh bahwa ssior
(2-tailed) = 0,000 < 0,05. Sehingga diperoleh skay. (L-tailed) =

0,000. Karena nilai siglftailed) < 0,05 makddo ditolak, dengan
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kata lain Hy diterima. Artinya rata-rata skor pencapaiposttest
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata skor pencapaposttestkemampuan pemahaman
konsep siswa pada kelas kontrol. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel
output Group Statisticderlihat bahwa skor rata-ragaosttestkelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model AIR desg#ing
metode NHT lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa.

2. Kerjasama Siswa

Data tentang kerjasama siswa diperoleh melataiscaledan post-
scale kerjasama siswa yang berupa soal non tes yaitu skala sikap yang
terdiri dari 20 butir soal. Sedangkan indikator yang digunakan dalam skala
sikap kerjasama siswa sebanyak tiga indikator yang ada di dalam kerjasama
siswa yaitu tanggung jawab, saling berkontribusi, dan pengerahan
kemampuan secara maksimal. Sebelum melakukan uji analisis terlebih
dahulu melakukan deskripsi data dengan bantuan SPSS 16.

Hasil analisis deskriptif tidak dapat memberikan kesimpulan yang
signifikan mengenai hasil kerjasama siswa. Hasil analisis deskripstif data
yang digunakan untuk melihat secara umum hasil kerjasama siswa. Dengan
demikian, diperlukan analisis signifikansi setelah melakukan analisis data

untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kerjasama siswa. Berikut ini
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disajikan rangkuman deskripsi dapae-scale dan post-scalekerjasama

siswa.

Tabel 4.6

Deskrips Statistik Skor Pre- scale dan Post- scale Kerjasama Siswa

Kelas

Pre-scale

Post-scale

Mean

Variansi

Std.Dev

Mean

Variang

5i Std.Dev

Kontrol

8,64307

1,401

1,183580

8,15660

1,584

1,258750

Eksperimen

8,31853

0,894

0,945608

8,3253

1,066

1,0326

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa rata-ratgrekor
scale dan skorpost-scalekerjasama siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan sedangkan kelas kontrol tidak mengalami peningkatan. Pada
kelas kontrol menurun dag,64307menjadi8,1566Q sedangkan pada kelas
eksperimen meningkat dari 8,31853 menj&253 Sedangkan untuk
variansi skorpre- scaledan skorpost-scalekerjasama siswa kelas kontrol
mengalami dan kelas ekaperimen mengalami peningkatan. Pada kelas
kontrol meningkat dari1,401 menjadi 1,584 sedangkan pada kelas
eksperimen meningkat daj894menjadil,066

Sedangkan untuk standar deviasi menunjukkan keadaan sebaran data
pada masing-masing kelas. Angka standar deviasi yang cenderung tinggi
menunjukkan bahwa sebaran data cukup luas dan tidak mengumpul pada
sekilas rata-rata skor. Untuk standar deviasi gkerscaledan skorpost-
scalekelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya mengalami peningkatan,
kelas kontrol meningkat dati,183580menjadi1,258750 Sedangkan untuk

standar deviasi skqsre-scaledan skorpost-scalemengalami peningkatan

dari 0,945608menjadi1,0326 Data skoipre- scaledan skompost-scaleyang
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diperoleh dari hasil penelitian kerjasama siswa akan diuji dengan
menggunakan statistik parametrik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian statistik yang
digunakan adalah ujiShapiro-Wilk karena subjek penelitian yang
digunakan kurang dari 50. Menurut Razali dan Wah (Oktaviani dkk,
2014: 134)Shapiro-Wilkmerupakan metode uji normalitas yang pada
umumnya penggunaannya terbatas untuk sampel yang kurang dari 50
agar menghasilkan keputusan yang akurat.
Uji ini dilakukan dengan SPSS 16. Taraf signifikansi menggunakan
o = 5% atau taraf kepercayaan 95%. Pengambilan kegrutapabila nilai
sig > 0,05 makaHo diterima artinya data yang dianalisis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas

skor pre- scaledan skorpost-scale pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
Tabd 4.7
Uji Normalitas Shapiro-Wilk Skor Pre-scale dan Post-scale
Kerjasama Siswa
Data Shapiro-Wilk
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
pre- scale 0,877 0,010
post-scale 0,662 0,188

Hasil uji normalitas pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa skor
sig. data pre-scale kerjasama siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen berdasarkan ugihapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor
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sig. < 0,05 makeH, ditolak artinya data yang dianalisis berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa skare-scalepada kelas kontrol dan eksperimen tidak
berdistribusi normal.

Selain itu, pada tabel 4.7 di atas diperoleh bahwa sigprdata
post-scale kerjasama siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdasarkan ufshapiro-Wilk menunjukkan bahwa sksig.> 0,05 maka
Ho ditolak artinya datgost-scale kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang dianalisis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwpastescale
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dianalisis berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan uji
selanjutnya yaitu uji homogenitas.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya variansi data kerjasama siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Levene’s statistic Teshenggunakan bantussoftware SPSS 16. Taraf
signifikansi menggunakarw = 0,05 atau taraf kepercayaan 95%.
Pengambilan keputusan apabila nilai sigr makaHo diterima artinya
data yang dianalisis mempunyai variansi yang homogen. Berikut ini
adalah hasil uji homogenitas skmyst-scalgpada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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Tabel 4.8
Uji Homogenitas Post-scale K erjasama Siswa
Data Sig Levene’s statistic Test for Equality og varianges
Post-scale 0,423

Hasil uji homogenitas pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa
skor sig. data pre-scale kerjasama siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen tidak perlu dilakukan uji homogenitas karena kedugsor
scalekedua kelas tersebut tidak berdistribusi normal. Sedangkan untuk
skor sig. data post-scale kerjasama siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh nilaig. 0,423> 0,05 artinyaHo diterima artinya
populasi mempunyai variansi yang sama (homogen). Sehpagfscale
kelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya homogen.

. Uji Hipotesis (Uji Mann Whitney/ Uji t)
Setelah dilakukan uji normalitas menunjukkan bahwa data skor

pre-scale kelas kontrol dan kelas eksperimen bahwa keduanya tidak
berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka tidak perlu
melakukan uji homogenitas. Sedangkan unpokt-scalekelas kontrol

dan kelas eksperimen bahwa keduanya berasal dari populasi yang
berdistribusi normal maka perlu melakukan uji homogenitas. Pengujian
kesamaan rata-rafare-scaledilakukan dengan menggunakan Mann
Whitney sedangkan untuk pengujian kesamaan rata-patst-scale
dilakukan dengan menggunakan tijmenggunakan bantuasoftware

SPSS 16.
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1) Uji Mann Whitney Data Pre-scale

Uji Mann Whitneydata skorpre-scale ini dilakukan untuk
menentukan skor akhir yang akan digunakan yaitu gkst-scale
atau N-Gain. Jika rata-rata skqre-scalememiliki rata-rata yang
sama maka menggunakan skmst-scale sedangkan jika skqore-
scale memiliki rata-rata yang berbeda maka menggunakan Nkor
Gain.

Perumusan hipotesis yang digunakan umixécscalekerjasama
siswa adalah hipotesis komparatif dua arah. Hipotesis dua arah berisi
semata-mata pernyataan mengenai adanya perbedaan atau hubungan.
Bila menunjukkan perbedaan maka hipotesis ini hanya menyatakan
bahwa kelompok | berbeda dengan kelompok Il tanpa menunjukkan
kelompok mana yang lebih dari yang lainnya (Azwar, 1999: 51).

Penggunaan hipotesis dua arah ini dikarenakan peneliti ingin
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak padapskacale
kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga
akan menentukan skor akhir yang akan dianalisis oleh peneliti apakah
post-scaleatauN-gain. Jika skor rata-rafare-scalekedua kelompok
sama maka skor akhir yang akan digunakan adalahpsistrscale
sedangkan jika skor rata-rgiee-scalekedua kelompok berbeda maka
skor akhir yang akan digunakan adalah dKegain. Berikut adalah

hipotesis pre-scalpemahaman konsep
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Hipotesis:

Ho: pa = e

(Rata-rata skor pencapaiapre-scale kerjasama siswa kelas
eksperimen sama dengan rata-rata skor pencapaiesscale
kerjasama siswa pada kelas kontrol)

Hi: p# pe

(Rata-rata skor pencapaiapre-scale kerjasama siswa kelas
eksperimen tidak sama dengan rata-rata skor pencapesascale
kerjasama siswa pada kelas kontrol)

Uji Mann Whitneyini menggunakan taraf kepercayaan 95%
dengan kriteria pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah
apabila skorsig. @-tailed) > 0,05 makaHo diterima dan jika
sig. @-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. Berikut adalah hasil uji
kesamaan rata-rata menggunakan uji Mann Whitney

Tabel 4.9

Hasil Uji Mann Whitney Skor Pre-scale
Kerjasama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Sig. (2-tailed)
Pret-scale 0,158

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diperoleh bahwasgkor

(2-tailed) = 0,158> 0,05. Karena Karena nilaig. > 0,05 maka Ho
diterima, dengan kata lairH: ditolak. Artinya Rata-rata skor
pencapaiamre-scalekerjasama siswa kelas eksperimen sama dengan

rata-rata skor pencapaiapre-scale kerjasama siswa pada kelas
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kontrol (setara) oleh sebab itu analisis selanjutnya adalah uji skor
post-scale.
2) Uji t Data Post-scale

Skor post-scaledigunakan sebagai data akhir yang akan di uji
untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran AIR dengan
setting metode NHT lebih afektif atau tidak dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap kerjasama siswa. Perumusan
hipotesis yang digunakan untydost-scalekerjasama siswa adalah
hipotesis komparatif satu arah. Hipotesis satu arah menyatakan bahwa
satu kelompok lebih tinggi dalam suatu hal dari pada kelompok
lainnya (Azwar, 1999: 51). Penggunaan hipotesis arah arah bertujuan
untuk mengetahui lebih efektif mana antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sehingga pengujian hipotesis satu arah yang digunakan
dapat menjawab rumusan masalah ada.

Adapun analisis hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Hipotesis
Ho:m<p
(Rata-rata skor pencapaiapost-scale kerjasama siswa kelas
eksperimen tidak lebih tinggi secara signifikan dibandingkan rata-rata

skor pencapaian post-scderjasama siswa pada kelas kontrol)
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Hi:m> e
(Rata-rata skor pencapaiapost-scale kerjasama siswa kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan rata-rata skor
pencapaian post-scakerjasama siswa pada kelas kontrol)
Uji t ini menggunakan taraf kepercayaan 95% dengan Kkriteria
pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah apabila skor
sig.(l-tailed) > 0,05 makaHo diterima dan jikasig.(l-tailed) < 0,05
maka Ho ditolak. Berikut adalah hasil uji kesamaan rata-rata
menggunakan ujit

Tabel 4.10

Hasl Uji T Skor Post-scale
Kerjasama Siswa K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Sig. (2-tailed)
Post-scale 0,027

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diperoleh bahwa skor
sig.(2-tailed) = 0,027 < 0,05. Sehingga diperoleh skor
sig. (L-tailed) = 0,0135. Karena nilaig. (L-tailed) < 0,05 mak#&lo
ditolak, dengan kata lainH: diterima. Artinya rata-rata skor
pencapaiarpost-scalekerjasama siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada skor pencapaigoost-scale kerjasama siswa pada kelas
kontrol. Selanjutnya dapat dilihat pada tabatput Group Statistics
terlihat bahwa skor rata-ratmst-scalekelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran dengan model AIR dengan setting metode NHT lebih
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efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
terhadap kerjasama siswa.
B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Pleret pada kelas VIl tahun
ajaran 2016/2017. Siswa kelas VII terbagi dalam tujuh kelas, yaitu kelas VIi
A, VII B, VII C, VII D, VIl E, VII F, dan VII G. Kelas yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang
diberi perlakuan berupa model pembelajaran gRditory Intelectually and
Repetition)dengansetting metode NHTNumber Heads Togethespdangkan
kelas VII A sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan berupa pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan dengan
rincian satu kali pertemuan diberikan unfuletestdan pre-scaleempat kali
pertemuan diberikan untukeatmentatau perlakuan, dan satu kali pertemuan
untuk posttestdan post-scaleBerdasarkan hasil analisis, selanjutnya akan
dibahas mengenai efektivitas model pembelajaran(AlRlitory, Intelectually,
and Repetition)dengan setting metode NHT(Number Heads Together)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika dan kerjasama siswa.
1. Implementasi Pembelajaran Menggunakan Model AIR (Auditory,

Intelectually, and Repetition) dengan Setting Metode NHT (Number
Heads Together)

Implementasi pembelajaran menggunakan model AMrditory,
Intelectually, and Repetitiorjengansetting metode NHTNumber Heads

Together) di kelas eksperimen dimulai pada pertemuan kedua sampai

pertemuan kelima. Model AIRAuditory, Intelectually, and Repetition)
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dengansetting metode NHTNumber Heads Togethemerupakan suatu
rancangan dari model pembelajaran yang diimplementasikan dengan suatu
metode pembelajaran. Dimana metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal
(Suprihatin, 2013: 154). Model pembelajaran AIR merupakan salah satu
model yang secara tegas menunjukkan ketertiban indra pendengaran dan
otak.

Model pembelajarn AIR diartikan sebagai pembelajaran yang
menekankan pada tiga aspek yaitiditory (belajar dengan mendengarkan),
intelectually (belajar dengan berpikir), damepetition (pengulangan).
Sedangkan NHT terdiri atas empat langkah utama yaiimbering,
questioning,heads togetherdananswering(Arends, 2008: 16). Langkah-
langkah model AIR dengan setting metode NHT terdiri dari tiga tahapan.

Tahapan yang pertama yaduditory (belajar dengan mendengarkan).
Tahapan ini dimulai dengan guru menyampaikan apersepsi terlebih dahulu
sebelum masuk pada materi yang akan dipelajari. Tahapan ini dilaksanakan
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang mengarahkan pada
materi yang akan dipelajari. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru menyajikan materi dalam
bentuk LAS yang telah disusun guru sebelumnya.

Tahapan yang kedua yaitatelectually (belajar dengan berpikir).

Pada tahap ini guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen,
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setiap kelompok terdiri dari 4 siswa, kemudian guru mengintruksikan siswa
berkumpul dengan kelompok yang sudah ditentukan oleh guru. Setiap
anggota kelompok diberi kartu nama nomor. Kemudian siswa berkumpul
dengan kelompok yang sudah ditentukan oleh guru. Kemudian guru
memberikan tugas kelompok yang harus diselesaikan bersama kelompok
masing-masing. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mengecek
pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nhama) anggota
kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang ditunjuk guru
merupakan wakil jawaban dari kelompok. Siswa yang ditunjuk
mempresentasikan di  depan. Kemudian guru memproses dan
mengklarifikasi hasil pekerjaan siswa. Kemudian guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan
juga menanggapi.

Pada tahapanintelectually terlihat antusias kerjasama setiap
kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Setiap
siswa dalam kelompok harus mampu memahami apa yang telah dikerjakan
bersama kelompoknya. Jika terdapat siswa yang masih merasa kesulitan
dalam memahami, maka anggota dalam kelompoknya bertanggung jawab
untuk membantu. Saat guru mengecek pemahaman siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi bersama kelompoknya, masih terdapat siswa
yang kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya namun teman

dalam kelompoknya memberikan motivasi kepada teman yang ditunjuk
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untuk dapat percaya diri dan menyampaikan hasil diskusi bersama
kelompoknya dengan baik.

Pada pertemuan pertama terlihat bahwa siswa tersebut masih merasa
malu dalam mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya. Dengan
adanya hal tersebut, guru memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar
mempresentasikan di depan, sekaligus dapat melatih rasa percaya diri untuk
berbicara di depan banyak orang. Dan pada pertemuan selanjutnya semua
siswa yang di tunjuk siap apabila ditunjuk untuk mempresentasikan hasil
diskusi bersama kelompoknya.

Tahapan yang ketiga vyaituepetition (pengulangan). Dalam
memberikan pengulangan tidak hanya memberikan penjelasan ulang,
melainkan bisa dibuat dengan cara memberikan soal, tugas atau Kkuis.
Pengulangan ini bertujuan agar pemahaman siswa lebih mendalam dan lebih
luas. Pada pertemuan kedua sampai pertemuan kelima guru selalu
memberikan tugas yang harus dikerjakan di rumah. Dalam setiap pemberian
tugas, guru akan mengecek apakah masih ada siswa yang tidak mau
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru atau tidak.

Ternyata didapatkan pada pertemuan pertama hanya beberapa siswa
saja yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian
guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa tugas yang diberikan guru
itu merupakan kewajiban yang harus dikerjakan oleh siswa. Selain itu guru
juga memberikan penjelasan kepada siswa bahwa tugas yang diberikan guru

bertujuan untuk melatih siswa untuk belajar menyelesaikan soal.
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Dikarenakan setiap ada tugas guru mengecek tugas siswa, semakin
hari semakin timbul kesadaran siswa akan kewajibannya mengerjakan tugas
yang diberikan guru (peneliti). Dengan pemberian tugas diharapkan siswa
lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan yang didapat dalam
menyelesaikan soal dan mengingat apa yang diterimanya. Dengan
diberikannya tugas kepada siswa guru juga bisa mengetahui seberapa paham
siswa terhadap materi yang telah dipelajari di sekolah.

Sedangkan pemberian kuis dimaksudkan agar siswa siap menghadapi
ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat.
Saat pertemuan pertama siswa diberikan kuis oleh peneliti, terlihat bahwa
siswa masih kurang terbiasa dengan diadakannya kuis sebelum
pembelajaran berakhir. Hal ini terlihat bahwa siswa mengeluh sesaat
sebelum memulai mengerjakan kuis. Kemudian guru memberikan
pemahaman kepada siswa, bahwa kuis guru berikan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat menyerap materi yang sudah dipelajari
saat di sekolah. Guru juga meminta siswa untuk bersungguh-sungguh saat
belajar di rumah maupun belajar di sekolah.

Namun dengan diberikannya kuis pada pertemuan pertama, pada
pertemuan berikunya siswa terlihat lebih siap, karena sudah mempersiapkan
diri apabila akan diadakannya kuis. Persiapan siswa dalam menghadapi kuis
ini terlihat bahwa saat proses pembelajaran, suasana lebih kondusif dan
siswa juga memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dan siswa lain

yang sedang presentasi di depan.
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Secara teknis pelaksanaan model pembelajaran AIR desgjting
metode NHT ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan RPP yang
telah dibuat oleh peneliti. Namun dalam proses pelaksanaannya akan lebih
baik lagi jika dapat diterapkan dalam waktu yang cukup. Peneliti
mendapatkan bahwa ada kelompok yang belum selesai berdiskusi padahal
waktu yang diberikan untuk berdiskusi telah habis. Dengan adanya hal
tersebut, peneliti harus mengingatkan kepada siswa apabila waktu yang
diberikan untuk berdiskusi akan segera habis supaya proses diskusi
kelompok tidak menghabiskan waktu yang lama. Sehingga dalam
pelaksanaan model pembelajaran AIR dengetting metode NHT ini
peneliti harus mengatur waktu dengan sebaik-baiknya agar dapat berjalan
dengan lancar.

. Implementasi M odel Pembelajaran Konvensional

Implementasi pembelajaran konvensional di kelas kontrol dimulai
pada pertemuan kedua sampai pertemuan kelima. Pembelajaran dilakukan
selama empat kali pertemuan dengan jumlah jam pelajaran sebanyak 7 jam
pelajaran. Pada pembelajaran konvensional, guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok.

Proses pembelajaran konvensional dalam penelitian ini diawali
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi terlebih
dahulu sebelum masuk pada materi, menyampaikan materi yang dipelajari,
memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, serta memberikan latihan

soal dan tugas kepada siswa. Proses pembelajaran konvensional ini
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menempatkan guru sebagai pusat dari pembelajaran karena guru
menyampaikan semua materi yang akan dipelajari oleh siswa terlebih
dahulu sebelum diberikan soal latihan dan tugas.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa
“pembelajaran konvensional diartikan sebagai pembelajaran dalam konteks
klasikal yang sudah terbiasa dilakukan dan sifatnya berpusat pada guru
(teacher centered), sehingga pelaksanaannya kurang memperhatikan
keseluruhan situasi belajar”, Majid (2013: 165). Hal yang terjadi saat proses
pembelajaran berlangsung, pada saat guru (peneliti) menyampaikan materi
di depan, keadaan kelas kurang kondusif. Seperti saat guru menyampaikan
materi di depan, ada siswa yang sibuk sendiri melakukan sesuatu, kemudian
ada beberapa siswa yang berbicara dengan temannya. Saat itu juga, peneliti
mengegur siswa tersebut dan meminta untuk memperhatikan penjelasan
yang diberikan oleh guru (peneliti). Sesaat setelah diberi teguran, siswa
tersebut diam dan kembali memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh
guru, namun beberapa saat kemudian kembali asyik berbincang-bincang
dengan temannya kembali. Sehingga guru harus sering mengingatkan
kepada siswa untuk memperhatikan penjelasan guru.

Proses pembelajaran konvensional yang diterapkan oleh peneliti,
mengharapkan siswa untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru, siswa mencatat apa yang disampaikan oleh guru, dan guru
memberikan contoh soal dan penyelesaianya terkait materi yang

disampaikan. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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bertanya, apabila ada materi yang disampaikan oleh guru yang kurang

dipahami oleh siswa. Saat guru mempersilakan siswa untuk bertanya,

beberapa siswa diam tidak menjawab pertanyaan guru. Tidak banyak siswa
yang bertanya, hanya beberapa siswa yang mau bertanya karena belum
paham terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Ada juga siswa yang
belum paham terhadap materi, tetapi memilih diam. Saat guru mencoba

menguji pemahaman konsep siswa yang diam ternyata siswa tersebut belum
paham mengenai konsep yang diberikan oleh guru sehingga kesulitan dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa siswa yang diam saat ditanya oleh guru itu belum tentu

siswa sudah bisa memahami materi yang diberikan oleh guru.

Pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh peneliti, ternyata
tidak bisa menuntut siswa untuk dapat dengan mudah memahami konsep
materi yang telah disampaikan. Saat guru sudah memberikan latihan soal
yang disertai dengan penyelesainnya kemudian memberikan latihan soal
yang sama siswa dapat dengan mudah dapat menyelesaikannya. Namun,
saat guru memberikan soal latihan yang berbeda dari contoh yang diberikan
ternyata siswa masih kesulitan dalam mengejakannya. Hal ini dikarenakan
pemahaman konsep siswa masih kurang.

Dengan demikian, peneliti dapatkan bahwa proses pembelajaran
konvensional yang dilakukan oleh peneliti kurang efektif karena belum bisa
memberikan kemudahan siswa dalam memahami konsep matematika. Hal

ini terjadi karena siswa lebih suka menghafal konsep tanpa memahami
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konsep terlebih dahulu. Padahal konsep dalam matematika itu saling
keterkaitan. Saat siswa sudah mampu memahami suatu konsep, maka siswa
tersebut diharapkan dapat memahami konsep yang lain. Namun jika siswa
belum bisa memahami suatu konsep, maka siswa akan kesulitan untuk
memahami konsep yang lain. Hal ini akan berdampak pada siswa akan
merasa kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan uji statistik, skqretestdan skor posttest,pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh bahwa gketestberdistribusi
normal dan tidak homogen, sedangkan gkosttestberdistribusi normal
dan homogen sehingga untuk uji hipotesis dapat menggunakan uji
parametrik yaitu ujt. Data yang digunakan dalam tjpada penelitian ini
adalah postte#tarena rata-rata skor pretest sama.

Hal ini sesuai dengan pendapat Djudin (2013: 23-24) yang
mengatakan bahwa “Apabila kemampuan awattest) kedua kelompok,
eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara signifikan (sama), perbedaan
yang terjadi setelah uji beda akhipogttest setelah penelitian dapat
dianggap sebagai akibat adanya perlakxgrada kelompok eksperimen”.
Hasil uji t posttestkemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.5 menunjukkan babstist
mempunyai skosig. (2-tailed)= 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diperoleh
bahwa skosig. (L-tailed) = 0,000. Karena nilasig. (L-tailed) < 0,05 maka

Ho ditolak, dengan kata laiH; diterima. Artinya rata-rata skor pencapaian
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posttest kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata skor pencapgisttestkemampuan pemahaman
konsep siswa pada kelas kontrol.

Selanjutnya setelah melih@roup Statisticserlihat bahwa rata-rata
skor kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model AIR
dengansetting metode NHT lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Penggunaan model pembelajaran AIR dengatting metode NHT
memberikan dampak yang lebih baik terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
Farid Nasrulloh (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran priestasi
belajar siswa lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini sependapat dengan Qurotuh, dkk (2012) yang
menyatakan bahwa prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan
model pembelajaran AIR lebih baik dari siswa yang dikenai model
pembelajaran konvensional.

Pemilihan model pembelajaran ini cukup tepat dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini membuktikan bahwa
pemilihan penggunaan model dan metode pembelajaran sangatlah penting

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Pemilihan
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model pembelajaran AIR dengaetting metode NHT sebagai model dan
metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep bukan tanpa pertimbangan. Terdapat tahapan-tahapan dalam model
pembelajaran AIR dengasettingmetode NHT yang diduga lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemahaman konsep siswa adalah kemampuan siswa
yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali, dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Kemampuan pemahaman konsep siswa mempunyai 7 indikator yang
mana ketujuh indikator dalam pemahaman konsep digunakan oleh peneliti,
yaitu: menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan menurut objek
tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, mengembangan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep,
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah. Setiap indikator mempunyai peran yang sangat penting dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Indikator yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep.

Menyatakan ulang sebuah konsep terdapat pada soal tes nomer 1 dan 4.
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Pada indikator ini siswa diminta untuk menjelaskan jenis-jenis segitiga
berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya pada gambar yang telah
diberikan dan menentukan panjang sisi segitiga jika diketahui keliling dan
perbandingan panjang sisinya. Berdasarkan hasil analisipasitdst kelas
eksperimen dan kelas kontrol hampir semua siswa menjawab soal nomer 1
dan 4. Untuk kelas eksperimen siswa cenderung dapat menjawab dengan
tepat, sedangkan untuk kelas kontrol siswa dapat menjawab namun kurang
lengkap. Berikut adalah contoh pekerjaan siswa nomer 1 kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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Gambar 4.1
Sampel Jawaban Siswa Kelas Eksperimen
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Gambar 4.2
Sampe Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Hasil pekerjaan siswa pada kelas eksperimen terlihat bahwa siswa
sudah mampu menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan
besar sudutnya sesuai dengan gambar yang telah diberikan dengan tepat.
Sedangkan pada kelas kontrol, siswa dapat menjawab, namun masih kurang
tepat. Hal ini terlihat bahwa siswa masih kurang dalam memahami soal
yang diberikan. Pada soal menyatakan bahwa siswa diminta untuk
menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar
sudutnya. Namun jawaban siswa pada pmihanya menjelaskan bahwa
segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku dengan alasan salah satu
sudutnya adalah 9@an hal ini belum menjelaskan jenis segitiga tersebut
berdasarkan panjang sisinya. Sedangkan padalpdianya menjelaskan
bahwa segitiga tersebut merupakan segitiga sama kaki dengan alasan dua
sisi dengan sama panjang dan memiliki dua sudut lancip dan 1 sudut

tumpul. Sedangkan jawaban yang tepat adalah segitiga tumpul sama kaki
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dengan alasan memiliki dua sisi yang sama panjang dan salah satu sudutnya
sama adalah sudut tumpul.

Indikator kedua yaitu mengklasifikasikan menurut objek tertentu
sesuai dengan konsepnya. Mengklasifikasikan menurut objek tertentu sesuai
dengan konsepnya terdapat pada soal tes nomer 1 sampai 7. Pada indikator
ini siswa diminta untuk menuliskan hal-hal yang ada pada soal tes yang
meliputi diketahui dan ditanya. Berdasarkan hasil analisis gosttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir semua siswa menjawab soal
nomer 1 sampai 7. Untuk kelas eksperimen siswa cenderung dapat
menuliskan dengan tepat dan lengkap, sedangkan untuk kelas kontrol siswa

ada yang tidak dapat menuliskannya. Sebagai contoh pekerjaan siswa nomer
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Gambar 44
Sampel Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Hasil pekerjaan siswa pada kelas eksperimen terlihat bahwa siswa
sudah mampu mengklasifikasikan menurut objek tertentu sesuai dengan

konsepnya yaitu dengan menuliskan hal-hal yang ada pada soal tes yang



106

meliputi diketahui dan ditanya sebelum menuliskan jawabannya. Sedangkan
pada kelas kontrol siswa cenderung langsung menuliskan jawabannya tanpa
menuliskan hal yang diketahui terlebih dahulu pada soal yang diberikan.

Indikator ketiga yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
terdapat pada soal tes nomer 1 dan 3. Pada indikator ini siswa diminta untuk
menentukan penyelesaian dengan cara seperti pada contoh yang pernah
diberikan. Misalnya pada soal nomer 1, siswa diminta untuk menentukan
jenis-jenis segitiga yang sudah diberikan gambarnya. Sedangkan untuk soal
nomer 3 siswa diminta untuk menentukan besar sudut dalam segitiga, jika
diketahui sudut dalam segitiga yang lainnya. Berdasarkan hasil analisis soal
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir semua siswa menjawab
soal nomer 1 dan 3. Untuk kelas eksperimen siswa cenderung dapat
menentukan dengan tepat dan benar sesuai contoh yang telah diberikan.
Sedangkan kelas kontrol siswa masing kurang tepat dalam menjawab.
Berikut adalah contoh pekerjaan siswa nomer 1 di kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Sampel Jawaban Siswa Kelas Eksperimen
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Pada soal nomer 1, siswa diminta untuk menentukan jenis-jenis
segitiga yang sudah diberikan gambarnya. Hasil pekerjaan siswa pada kelas
eksperimen terlihat bahwa siswa sudah mampu memahami contoh gambar
dari soal yang diberikan. Pada pekerjaan siswa nomer 1 kelas eksperimen
terlihat bahwa siswa sudah mampu memahami bahwa gonerupakan
contoh dari gambar segitiga siku-siku sama kaki, sedangkan pekerjaan siswa
pada kelas kontrol terlihat bahwa siswa masih menjawab bahwa segitiga
tersebut merupakan contoh dari segitiga siku-siku. Sehingga siswa masih
kurang memahami gambar yang diberikan pada soal tersebut merupakan
contoh gambar dari segitiga apa.

Indikator keempat yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis terdapat pada soal tes nomer 3 dan 6. Misalnya pada
soal nomer 3, siswa diminta untuk menggambar ilustrasi dari yang diketahui
pada soal yang diberikan. Sedangkan untuk soal nomer 6 siswa diminta
untuk menuliskan rumus untuk mencari tinggi dalam sebuah segitiga.

Berdasarkan hasil analisis squalsttest kelas eksperimen cenderung dapat
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menentukan dengan tepat sedangkan kelas kontrol beberapa siswa bisa
menjawab namun kurang tepat dan ada tidak menuliskan jawannya. Berikut
adalah contoh pekerjaan siswa nomer 3 di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Gambar 4.7
Sampel Jawaban Siswa Kelas Eksperimen
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Sampe Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Pada soal nomer 3, siswa diminta untuk menggambar ilustrasi dari
yang diketahui pada soal yang diberikan sebelum menentukan besar sudut
yang diminta. Hasil pekerjaan siswa pada kelas eksperimen terlihat bahwa
siswa sudah mampu menggambar ilustrasi dari yang diketahui pada soal
yang diberikan dengan memperhatikan besar sudut yang akan digambar atau
diketahui. Sedangkan pekerjaan siswa pada kelas kontrol terlihat bahwa
siswa sudah menggambar ilustrasi dari yang diketahui pada soal yang
diberikan namun masih menggambar secara sembarangan tanpa melihat
besar sudut yang diketahui atau yang akan digambar dengan tepat. Sehingga
siswa masih kurang memahami bagaimana cara menggambarkan ilustrasi

gambar pada soal yang diberikan dengan tepat.
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Indikator kelima yaitu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
dari suatu konsep. Mengembangan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu
konsep terdapat pada soal tes nomer 2,3,4, dan 6. Misalnya pada soal nhomer
2, siswa diminta menuliskan syarat mengenai ketaksamaan segitiga.
Sedangkan untuk soal nomer 3 siswa diminta untuk menentukan sudut luar
dalam sebuah segitiga yang berpelurus dengan sudut dalam, jadi untuk
menentukan sudut luar segitiga siswa harus menentukan terlebih dahulu
sudut dalam yang berpelurus dengan sudut luar segitiga tersebut. Sedangkan
untuk soal nomer 4 siswa diminta untuk mencari suatu nilai sebelum
mencari panjang sisi segitiga yang sebenarnya jika diketahui perbandingan
sisi pada keliling sebuah segitiga. Berdasarkan hasil analisipcesiést
kelas eksperimen cenderung dapat menentukan dengan tepat sedangkan
kelas kontrol beberapa siswa bisa menjawab namun kurang tepat dan ada
tidak menuliskan jawannya. Berikut adalah contoh pekerjaan siswa nomer 4

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 4.9
Sampel Jawaban Siswa Kelas Eksperimen

Gambar 4.10
Sampel Jawaban Siswa Kelas Eksperimen

Pada soal nomer 4, siswa diminta untuk mencari suatu nilai sebelum

mencari panjang sisi segitiga yang sebenarnya jika diketahui perbandingan
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sisi pada keliling sebuah segitiga. Hasil pekerjaan siswa pada kelas
eksperimen terlihat bahwa siswa sudah mampu mencari suatu nilai sebelum
mencari panjang sisi segitiga yang sebenarnya jika diketahui perbandingan
sisi pada keliling sebuah segitiga yaitu dengan cara menggunakan rumus
keliling segitiga dengan menjumlahkan perbandingan sisi yang telah
diketahui. Sedangkan pekerjaan siswa pada kelas kontrol terlihat bahwa
siswa masih bingung dengan perbandingan sisi pada keliling sebuah segitiga
yang diketahui tersebut untuk apa.

Indikator keenam yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu. Menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu terdapat pada soal tes nomer 5
dan 7. Misalnya pada soal nomer 5, siswa diminta untuk menentukan
keliling segitiga terlebih dahulu sebelum menentukan banyak biaya yang
dibutuhkan untuk membuat pagar. Sedangkan untuk soal nomer 7 siswa
diminta untuk menentukan luas tanah yang ditanami rumput jika tanah
tersebut berbentuk persegi panjang yang di tengahnya terdapat 2 kolam
yang berbentuk segitiga, maka siswa harus mengetahui luas tanah tersebut
kemudian dikurangi dengan luas 2 kolam tersebut. Berdasarkan hasil
analisis soal posttedtelas eksperimen cenderung dapat menentukan dengan
tepat tetapi ada yang kurang lengkap sedangkan kelas kontrol beberapa
siswa bisa menjawab namun kurang tepat dan ada tidak menuliskan
jawannya. Berikut adalah contoh pekerjaan siswa nomer 5 kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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Gambar 4.11
Sampel Jawaban Siswa Kelas Eksperimen
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Gambar 4.12

Sampe Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Pada soal nomer 5, siswa diminta untuk menentukan keliling segitiga
terlebih dahulu sebelum menentukan banyak biaya yang dibutuhkan untuk
membuat pagar. Hasil pekerjaan siswa pada kelas eksperimen terlihat bahwa
siswa sudah mampu menentukan banyak biaya yang dibutuhkan untuk
membuat pagar dengan mencari biaya tiap sisi baru kemudian
menjumlahkan. Sedangkan pekerjaan siswa pada kelas kontrol terlihat
bahwa siswa sudah bisa menentukan banyak biaya untuk membuat pagar
namun kurang lengkap.

Indikator ketujuh yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah terdapat pada soal tes nomer 5 dan 7. Misalnya pada
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soal nomer 5, siswa diminta untuk menentukan biaya minimal membuat
pagar di sekeliling tanah tersebut. Sedangkan untuk soal nomer 7 siswa
diminta untuk menentukan luas tanah yang ditanami rumput jika tanah
tersebut berbentuk persegi panjang yang di tengahnya terdapat 2 kolam
yang berbentuk segitiga. Berdasarkan hasil analisis posttest kelas
eksperimen cenderung dapat menentukan dengan tepat tetapi ada yang
kurang lengkap sedangkan kelas kontrol beberapa siswa bisa menjawab
namun kurang tepat dan ada tidak menuliskan jawannya. Berikut adalah

contoh pekerjaan siswa nomer 7 kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Sampel Jawaban Siswa K elas Eksperimen
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Gambar 4.14
Sampel Jawaban Siswa K elas Eksperimen
Pada soal nomer 7 siswa diminta untuk menentukan luas tanah yang
ditanami rumput jika tanah tersebut berbentuk persegi panjang yang di

tengahnya terdapat 2 kolam yang berbentuk segitiga. Hasil pekerjaan siswa
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pada kelas eksperimen terlihat bahwa siswa sudah mampu untuk

menentukan luas tanah yang ditanami rumput jika tanah tersebut berbentuk
persegi panjang yang di tengahnya terdapat 2 kolam yang berbentuk

segitiga yaitu dengan menentukan luas tanah tersebut yang berbentuk
persegi panjang kemudian dikurangi dengan luas kolam, yang berbentuk

segitiga sebanyak 2 buah. Sedangkan pekerjaan siswa pada kelas kontrol
terlihat bahwa terdapat siswa yang dapat menjawab tanpa memperoleh hasil
tersebut dari mana, atau mungkin dugaan peneliti bahwa siswa tersebut
tidak menuliskan bagaimana memperoleh hasil tersebut pada lembar yang
disediakan.

Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas eksperimen lebih menguasai
indikator pemahaman konsep yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini. Mereka lebih aktif dalam pembelajaran di kelas karena pembelajaran
berpusat pada siswa. Berbeda dengan pembelajaran pada kelas kontrol yang
berpusat pada guru sehingga guru yang lebih mendominasi keaktifan di
kelas. Hasil ujit kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata
skor pencapaiamposttest kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor pencappasitest
kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol. Selanjutnya,
apabila dilihat doutput Grup Statisticstatistics skor rata-rafaosttesiebih
tinggi daripada skor rata-rapmsttestkelas kontrol. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model AIR dengan setting metode
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NHT lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
. Kerjasama Siswa

Berdasarkan uji statistik, skqre-scaledan skor post-scale,pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh bahwa pl@scalepada
kelas kontrol dan kelas eksperimetidak berdistribusi normal, sehingga
untuk skompre-scaletidak perlu dilakukan uji homogenitas. Sedangkan skor
post-scalepada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal,
sehingga skor post-scaleperlu di uji homogenitas. Sehingga untuk uji
hipotesis pre-scale dapat menggunakan uji non parametrik yaitu
uji Mann- Whitneysedangkan untuk skost-scaledapat menggunakan uji
parametrik uji t

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pgist-scale. Skor
akhir yang digunakan pada penelitian ini adglabt-scalekarena rata-rata
skor pre-scalesama. Hal ini sesuai dengan pendapat Djudin (2013: 23-24)
yang mengatakan bahwa “Apabila kemampuan awaétést) kedua
kelompok, eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara signifikan (sama),
perbedaan yang terjadi setelah uji beda alhisttest setelah penelitian
dapat dianggap sebagai akibat adanya perlakwapada kelompok
eksperimen”.

Hasil uji t kerjasama siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
tabel menunjukkan bahwa post-scale  mempunyai skor

sig. (2-tailed) = 0,027 < 0,05. Sehingga dapat diperoleh bahwa
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sig. (L-tailed) = 0,0135. Karena nilaig. (L-tailed) < 0,05 maké#lo ditolak,
dengan kata lain diterima. Artinya rata-rata skor pencappast-scale
kemampuanH: kerjasama siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata skor pencapaigost-scalekerjasama siswa pada kelas kontrol.
Selanjutnya, setelah melih@roup Statisticserlihat bahwa rata-rata skor
post-scalekelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata pkst-scale
kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model AIR dengasetting metode NHT lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional terhadap kerjasama siswa.
Kemampuan kerjasama siswa adalah suatu bentuk usaha bersama
yang dilakukan secara bersama-sama antara orang perorangan maupun
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama dilakukan untuk
mencapai tujuan yang dinginkan, tanpa adanya kerjasama suatu tujuan akan
sulit untuk dicapai. Kerjasama siswa mempunyai 3 aspek yang mana ketiga
aspek dalam kerjasama digunakan oleh peneliti, yaitu: tanggung jawab
secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi, dan
pengerahan kemampuan secara maksimal. Setiap aspek mempunyai peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kerjasama siswa. Penggunaan
model pembelajaran AIR dengaattingmetode NHT memberikan dampak
yang lebih baik terhadap kerjasama siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Berikut adalah hasil perhitungan persentase

ketiga aspek dalam kerjasama siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.



Tabel 4.11

Per sentase Post-scale K erjasama siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Aspek Per sentase Post-scale
Kerjasama Kelas Kelas Kontrol
Siswa Eksperimen
Aspek 1 72,28% 71,54%
Aspek 2 77,04% 71,57%
Aspek 3 81,67% 71,94%
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Dari tabel 4.11 di atas dapat kita peroleh bahwa persemaseacale
kerjasama dari ketiga aspek, kelas eksperimen memiliki persentase yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pencapaian aspek kerjasama yang
tertinggi adalah pada aspek pengerahan kemampuan secara maksimal yaitu
sebesar 81,67%, kemudian diikuti oleh aspek kontribusi yaitu sebesar
77,04%, dan aspek yang terendah yaitu aspek tanggung jawab secara
bersama-sama menyelesaikan pekerjaan yaitu sebesar 72,28%.

Pada aspek pengerahan kemampuan secara maksimal memperoleh
persentase tertinggi diduga oleh peneliti bahwa indikator yang terdapat pada
aspek tersebut yang meliputi: siswa memperhatikan saat temannya
presentasi, siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, dan siswa melaksanakan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang
diberikan guru telah dapat terfalitasi dengan dilaksanakannya model
pembelajaran AIR dengasettingmetode NHT tersebut. Peneliti menduga

dengan adanya langkanswering pada metode NHT sangat mendukung

pencapaian aspek pengerahan kemampuan secara maksimal.
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Pemilihan model pembelajaran ini cukup tepat dalam meningkatkan
kerjasama siswa. Hal ini membuktikan bahwa pemilihan penggunaan model
dan metode pembelajaran sangatlah penting dalam meningkatkan kerjasama
siswa. Pemilihan model pembelajaran AIR dengatting metode NHT
sebagai model dan metode yang digunakan untuk meningkatkan kerjasama
bukan tanpa pertimbangan. Terdapat beberapa aspek kerjasama siswa yang
sangat tepat apabila diterapkan dalam model pembelajaran AIR dengan
settingmetode NHT yang diduga lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Aspek yang pertama yaitu tanggung jawab secara bersama-sama
menyelesaikan pekerjaan. Aspek tanggung jawab secara bersama-sama
menyelesaikan pekerjaan pada skala sikap terdapat pada butir positif dan
butir negatif. Pada aspek tanggung jawab secara bersama-sama
menyelesaikan pekerjaan dijabarkan oleh peneliti dalam beberapa indikator
yaitu: siswa berdiskusi untuk mengerjakan LAS yang diberikan bersama
kelompoknya, siswa menyelesaikan tugas tepat waktu, siswa menuliskan
tugas kelompok, dan siswa membantu teman yang mengalami kesulitan
terhadap materi pelajaran.

Butir positif pada aspek tangung jawab secara berssama terdapat
pada butir nomer 1, 13, 7, dan 17. Sedangkan butir negatif pada aspek
tanggung jawab secara bersama-sama terdapat pada butir nomer 16, 4, 20,
dan 10. Berdasarkan hasil perhitungan persentggest-scale aspek
tanggung jawab secara bersama-sama yaitu kelas eksperimen sebesar

72,28%, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu sebesar 71,54%. Jika dilihat
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dari besarnya persentase terlihat bahwa kelas eksperimen mempunyai aspek
tanggung jawab secara bersama-sama lebih tinggi dibandingan pada kelas
kontrol. Hal ini terlihat saat pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen
yang diberitreatmentAIR dengansetting metode NHT terlihat bahwa siswa

bisa berdiskusi untuk mengerjakan LAS vyang diberikan bersama
kelompoknya, menyelesaikan tugas tepat waktu, menuliskan tugas
kelompok, dan siswa membantu teman yang mengalami kesulitan terhadap
materi pelajaran dibandingkan di kelas kontrol yang mendapat pembelajaran
secara konvensional.

Aspek vyang kedua yaitu saling berkontribusi. Aspek saling
berkontribusi pada skala sikap terdapat pada butir positif dan butir negatif.
Pada aspek saling berkontribusi dijabarkan oleh peneliti dalam beberapa
indikator yaitu: siswa memberikan ide atau pendapat baik dalam diskusi
kelompok maupun dalam aktivitas kelas; siswa menanggapi pertanyaan, ide,
atau pendapat teman dalam satu kelompok maupun dalam kelas; dan siswa
menerima pendapat teman yang lain dalam diskusi kelompok maupun
aktivitas kelas.

Butir positif pada aspek saling berkontribusi terdapat pada butir nomer
11, 5, dan 19. Sedangkan butir negatif pada saling berkontribusi terdapat
pada butir nomer 2, 14, dan 8. Berdasarkan hasil perhitungan persentase
post-scaleaspek saling berkontribusi yaitu kelas eksperimen sebesar
77,04%, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu sebesar 71,57%. Jika dilihat
dari besarnya persentase terlihat bahwa kelas eksperimen mempunyai aspek
saling kontribusi lebih tinggi dibandingan pada kelas konittal ini terlihat
saat pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen yang tiigstrnent

AIR dengansetting metode NHT terlihat bahwa siswa bisa memberikan ide
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atau pendapat baik dalam diskusi kelompok maupun dalam aktivitas kelas;
siswa lebih mampu menanggapi pertanyaan, ide, atau pendapat teman dalam
satu kelompok maupun dalam kelas; dan siswa mampu menerima pendapat
teman yang lain dalam diskusi kelompok maupun aktivitas kelas
dibandingkan di kelas kontrol yang mendapat pembelajaran secara
konvensional.

Aspek yang ketiga yaitu pengerahan kemampuan secakaimal.

Aspek pengerahan kemampuan secara maksimal pada skala sikap terdapat
pada butir positif dan butir negatif. Pada aspek pengerahan kemampuan
secara maksimal dijabarkan oleh peneliti dalam beberapa indikator yaitu:
siswa memperhatikan saat temannya presentasi, siswa percaya diri dalam
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan siswa melaksanakan
kegiatan sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru.

Butir positif pada aspek pengerahan kemampuan secara maksimal
terdapat pada butir nomer 3, 15, dan 9. Sedangkan butir negatif pada
pengerahan kemampuan secara maksimal terdapat pada butir nomer 18, 6,
dan 12. Berdasarkan hasil perhitungan persenfaest-scale aspek
pengerahan kemampuan secara maksimal yaitu kelas eksperimen sebesar
81,67%, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu sebesar 71,94%. Jika dilihat
dari besarnya persentase terlihat bahwa kelas eksperimen mempunyai aspek
pengerahan kemampuan secara maksimal lebih tinggi dibandingan pada
kelas kontrol. Hal ini terlihat saat pembelajaran berlangsung di kelas
eksperimen yang dibetieatmentAIR dengansetting metode NHT terlihat
bahwa siswa lebih memperhatikan saat temannya presentasi, siswa lebih
percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan siswa

lebih melaksanakan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru
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dibandingkan di kelas kontrol yang mendapat pembelajaran secara
konvensional.

Berdasarkan pemaparan di atas, walaupun tidak mudah meningkatkan
sikap kerjasama siswa dalam waktu yang singkat seperti halnya pelaksanaan
penelitian ini. Namun dalam penelitian yang singkat ini, diperoleh hasil
bahwa rata-rata skor pencapaigost-scale kerjasama siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor pencapadsirscale
kerjasama siswa pada kelas kontrol. Selanjutnya, apabila dililcattlut
Grup Statisticsstatistics skor rata-raj@ost-scaldebih tinggi daripada skor
rata-rata post-scalekelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model AIR derggtting metode NHT lebih
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap

kerjasama siswa
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